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ABSTRAK 

 

Ahmada, Ainun Qolbi. 2022. Pengaruh Program Tahfidzul Qur’an terhadap 

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja 

Kabupaten Tegal, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Skripsi: 

Muhammad Muhsin Arumawan, M.Pd.I 

 

Kata Kunci : Porgram Tahfidzul Qur’an, Kedisiplinan, dan Perilaku 

 

Perilaku disiplin adalah perilaku yang menjadi penting sebab perilaku 

disiplin ini mampu menjadikan seseorang mematuhi sebuah aturan. Salah satu 

usaha agar bisa tercapai dalam menanamkan serta pembentukan sikap disiplin 

adalah melalui pembisaan menghafal Al-Qur’an. Problemaltikal mengenali 

kedisiplinaln pada salntri didukung dengaln penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Rusmital 

(2014), yang memperoleh ha lsil balhwal terdalpalt hubungaln yalng positif serta l 

signifikaln alntalral minalt dallalm menghalfall All-Qur’aln dengaln disiplin da llalm 

menghalfallkaln A ll-Qur’aln. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan santri pada 

program Tahfidzul Qur’an dan pengaruh program Tahfidzul Qur’an terhadap 

kedisiplinan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 

menggunalkaln teknik non proballity dengaln purposive salmpling dan didapatkan 

jumlah sampel yang digunakan sebagai responden dalam penelitian ini sejumlah 

43 responden, yaitu santri yang mengikuti program Tahfidzul Qur’an di Pondok 

Pesantren Arbiraka Timbangreja Kabupaten Tegal. Pada penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu variabel program Tahfidzul Qur’an sebagai variabel bebas dan 

kedisiplinan sebagai variabel terikat. Instrumen dalam penelitian ini berupa skala 

Tahfidzul Qur’an dan skala kedisiplinan. Analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana.  

Hasil dari penelitian ini adalah tingkalt kedisiplinaln salntri di Pondok 

Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal memiliki tergolong da llalm kaltegori seda lng 

dengaln presenta lse 79%. Berdalsalrkaln halsil alnallisis ya lng dilalkukaln, mendalpaltkaln 

nilali signifikalnsi sebesa lr 0,009, nilali tersebut lebih kecil da lri 0,05 sehingga l 

alpalbilal Sig<0,05, ma lkal daltal tersebut dinila li memiliki pengalruh dalri valrialbel 

bebals dengaln valrialbel terikalt. Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral kedual 

valrialbel yalitu progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln paldal salntri Pondok 

Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal. Malkal, dalpalt disimpulkaln balhwal Hal ya litu 

terdalpalt pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln salntri di 

Pondok Pesalntren Alrbiralka Timbanagrejal dalpalt diterimal. 
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ABSTRACT 

 

Ahmada, Ainun Qolbi. 2022. The Influence of the Tahfidzul Quran Program on 

the Discipline of Santri at the Arbiraka Timbangreja Islamic Boarding 

School, Tegal Regency, Undergraduate Thesis, Islamic Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Miscarriage Sciences, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Muhammad 

Muhsin Arumawan, M.Pd.I. 

 

Keywords : Tahfidzul Quran Program, Discipline, and Behavior 

 

Disciplinary behavior is behavior that is considered important because this 

disciplinary behavior is able to make a person obey a rule. One of the efforts that 

should be implemented in instilling and forming disciplines is memorizing the 

Quran. The problems regarding the discipline of santri have been discussed by the 

research conducted by Rusmital (2014), who obtained a result indicating that a 

positive and significant relationship exists between discipline and Quran 

memorization. Based on the description of the problem, this study aims to 

determine the level of discipline of students in the Tahfidzul Quran Program and 

the influence of the Tahfidzul Quran program on discipline. 

This research uses a quantitative approach. The sampling employs non-

probability techniques with purposive sampling and obtains a number of samples 

used as respondents in this study, 43 respondents. Those are the students who 

participated in the Tahfidzul Quran program at the Arbiraka Timbangreja Islamic 

Boarding School, Tegal Regency. There were two variables in this study, namely 

the Tahfidzul Quran program variable as a free variable and discipline as a bound 

variable. The instruments employed in this study are in the form of the Tahfidzul 

Quran scale and the discipline scale. The analysis used is a simple regression 

analysis. 

The result of this study is that the level of discipline in Alrbiralkal 

Timbalngrejal Islamic Boarding School is categorized in a medium category with a 

percentage of 79%. According to the result of the analysis, there is a significant 

value that is 0.009, which is smaller than 0.05, thus, if Sig<0,05, then the data are 

considered to be influenced by the free and bound variables. There is a significant 

influence between the two variables, namely Tahfidzul Quran Program on the 

discipline of the students of Alrbiralkal Timbalngrejal Islamic Boarding School. 

Hence, it can be concluded that the fact that Tahfidzul Quran Program influences 

the discipline of the students of Alrbiralkal Timbalngrejal Islamic Boarding School 

can be accepted. 
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 مستخلص البحث
 

معهد أربيراكا تيمبانجريجا تيغال. في  الطلابرآن على انضباط الق حفظبرنامج  أثر. ٢٠٢٢قلبي.  عينأحمدا، 
معة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية التعليم بجالتربية و علوم اكلية   ة،الإسلامي التربية قسم البحث الجامعي،

 الماجستير. ،مالانج. المشرف: محمد محسن أروماوان
 

 برنامج حفظ القرآن، الانضباط، واللائحة. الكلمات الرئيسية:
دة. أحد الجهود التي يجب تحقيقها في سلوك الانضباط هو سلوك مهم لأنه قادر على جعل الشخص يطيع قاع

غرس وتشكيل موقف الانضباط هو من خلال حفظ القرآن. مشكلة الانضباط لدى طلاب المعهد مدعومة 
(، حيث حصل على وجود علاقة إيجابية وهامة بين الاهتمام بحفظ ٢٠١٤بالبحث الذي قامت به روسميتا )

ذكر أعلاه، يهدف هذا البحث إلى تحديد مستوى انضباط القرآن والانضباط في حفظ القرآن. بناء على ما 
 الطلاب في برنامج حفظ القرآن وأثره على الانضباط.

استخدم هذا البحث منهجا كميا. تم أخذ العينات بطريقة غير احتمالية مع أخذ العينات الهادفة وحصل على 
با، أي الطلاب الذين شاركوا في مستجي ٤٣عدد العينات المستخدمة كمستجيبين في هذا البحث بلغ عددهم 

برنامج حفظ القرآن في معهد أربيراكا تيمبانجريجا تيغال. في هذا البحث متغيران؛ برنامج حفظ القرآن كمتغير 
مستقل والانضباط كمتغير تابع. الأدوات البحثية هي في شكل مقياس حفظ القرآن ومقياس الانضباط. التحليل 

 لبسيط.المستخدم هو تحليل الانحدار ا
ينتمي إلى الفئة المتوسطة  معهد أربيراكا تيمبانجريجا تيغالهي أن مستوى انضباط الطلاب في  ا البحثنتائج هذ

وهذه القيمة أقل ، ٠.٠٠٩أهمية . بناءً على نتائج التحليل الذي تم إجراؤه، تم الحصول على قيمة %٧٩بنسبة 
  أثرالمتغير التابع. هناك على المتغير المستقل  أثرالبيانات لها تلك ، فإن Sig <0.05بحيث إذا كانت  ٠.٠٥من 

. لذلك، معهد أربيراكا تيمبانجريجا تيغال في لابالطضباط نالقرآن على ا برنامج حفظكبير بين المتغيرين، وهما 
ا أربيراك معهد القرآن على انضباط الطلاب في حفظرنامج وجود أثر بأي  ،Halأن  منها نتاجالاستيمكن 

 .مقبول تيمبانجريجا تيغال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang kekal abadi sampai 

sekarang dan menjadi pedoman hidup bagi umat muslim. Al-Qur’an adalah 

kitab yang Allah Swt turunkan terakhir kali melalui perantara oleh Malaikat 

Jibril kepada Nabi Muhammad. Al-Qur’an menjadi mukjizat yang sangat 

besar yang dimiliki Nabi Muhammad karena keabsahannya masih dapat 

disaksikan seluruh umat manusia. Mukjizat yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad berbeda dengan mukjizat yang Allah Swt berikan kepada Rasul 

lainnya, seperti Nabi Ibrahim a.s. yang tidak terbakar oleh api, Nabi Musa a.s. 

yang merubah tongkatnya menjadi ular, serta peristiwa sesaat lainnya yang 

kini tidak dapat disaksikan kembali. Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran atas 

kerasulan Nabi Muhammad Saw. yang sampai sekarang dapat kita saksikan.1 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa secara harfiyah, Al-Qur’an memiliki 

arti “bacaan yang sempurna”, yang memiliki makna sebuah nama pilihan 

yang sangat tepat dari Allah Swt., karena didalamnya tidak terdapat satupun 

bacaan yang mampu menandingin Al-Qur’an sejak manusia baru mengenal 

baca tulis pada lima ribu tahun yang lalu. Al-Qur’an adalah bacaan yang 

sempurna serta mulia.2 

                                                           
1 Mashuri Sirojudin Iqbal & Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Penerbit Angkasa, 2005), 

hlm.4 
2 M. Quraish Syihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm.3  



  
 

 

 

2 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjada dan memelihara 

kesucian Al-Qur’an adalah dengan menghafalkan Al-Qur’an. Allah Swt. 

menjamin kesucian Al-Qur’an sebagaimana firmanNya yang dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 9.3 

ون   [الحجر 15: 9] 
ُ
حَافِظ

َ
هُ ل

َ
ا ل رَ وَإِنَّ

ْ
ك

ِّ
نَا الذِ

ْ
ل زَّ

َ
حْنُ ن

َ
ا ن إِنَّ  

“Sesungghya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami 

(pula) yang mememliharanya” (Al-Hijr/[15]:9)4 

Ayat diatas menerangkan bahwasanya Allah Swt. yang menunurunkan 

serta menajaga Al-Qur’an dari perubahan, penambahan, maupun 

pengurangan. Karena penjagaan tersebut, maka Al-Qur’an pasti selalu terjaga 

dalam keasliannya, tetap kokoh, dan kemuliaannya tidak akan terpengaruh 

dari berbagai hal. Dari beragam kesitimewaan Al-Qur’an adalah sebuah kitab 

suci yang mudah untuk dihafalkan serta dipahami isi kandungannya. Sejak 

zaman para nabi hingga saat ini tidak sedikit kaum muslim yang berlomba-

lomba untuk dapat menghafalkan AlQur’an. Menghafalkan AlQur’an 

merupakan hal yang begitu mulia serta para penghafalnya akan dijadikan 

sebagai hamba terbaik di hadapan Allah Swt.5 

Dalam upaya menghafal Al-Qur’an, membutuhkan proses yang tidak 

ringan untuk dilaksanakan, kecuali bagi orang dengan niat ikhlas dan 

semangat yang tinggi dalam menghafalkannya. Bagi yang ingin 

                                                           
3 Syihab, Wawasan, 95 
4 Al-Qur’an dan Terjemahan (Kemenag RI) 
5 Muh Ihsan, Pengaruh Hafalan Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kisaran, 

Ittihad, vol.1, No. 2 (2017) 
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menghafalkan Al-Qur’an perlu mempunyai adanya kriteria yang dapat 

diterapkan, beberapa diantaranya yaitu kedisiplinan dan keistiqomahan yang 

dibutuhkan saat proses menghafal sehingga dapat mencapai keberhasilan 

sesuai dengan apa yang kita impikan.6  

Dalam kalangan pelajar, kedisiplinan dapat diciptakan dengan 

diterapkannya tata tertib di sekolah. Seperti pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Siti Hadianti mengenai pengaruh pelaksanaan tata tertib 

sekolah terhadap kedisiplinan belajar siswa di SDN Sukakarya Kabupaten 

Garut, bahwa pelaksanaan tata tertip di sekolah tersebut berpengaruh terhadap 

kedisiplinan belajar siswa. Tata tertib di sekolah mempunyai hubungan yang 

erat dengan kedisiplinan belajar pada siswa siswa, karena apabila tata tertib di 

sekolah diterapkan dengan baik dan tepat akan dapat meningkatkan 

kedisiplinan.7 Begitu pula dalam kalangan santri terdapat salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menciptakan kedisiplinan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Rizkon terkait pengaruh metode mengenai pengaruh 

metode Islah Mubasyir terhadap kedisiplinan santri di pondok pesantren Al-

Basyariyah Bandung. Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerapan  

Islah Mubasyir atau metode hukuman di Pondok Pesantren Al-Basyariyah 

Bandung sangat berpengaruh bagi kedisiplinan santri.8 Berdasarkan beberapa 

                                                           
6 M Sarwanto, Nurul Iman, Anip Dwi Saputro, Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

Terhadap Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Aisyiyah 

Ponorogo, Jurnal Mahasiswa Pascasarjana, vol.1, No.1 (2020) 
7 Siti Hadianti, Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa 

di SDN Sukakarya Kabupaten Garut, Garut: Jurnal Pendidikan Universitas Garut,Vol.02, No.01, 

2008 
8 Akhmad Rizkon, Pengaruh Metode Islah Mubasyir Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok 

Pesantren, Bandung: Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol.4, No.1, 2019 
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penelitian tersebut, menunjukkan bahwa terdapat beberapa upaya seperti yang 

bisa dilakukan untuk menciptakan kedisiplinan dalam kalangan siswa atau 

santri. 

Secara etimologi, disiplin memiliki pengertian yang berasar dari 

bahasa latin yaitu “disibel” yang berarti pengikut. Kata disibel tersebut 

berubah menjadi “discipline” yang memiliki arti kepatuhan atau sesuatu yang 

berkaitan dengan tata tertib. Perilaku disiplin adalah perilaku yang menjadi 

penting untuk diterapkan pada seseorang, sebab perilaku disiplin ini mampu 

menjadikan seseorang mematuhi sebuah aturan. Perilaku disiplin bisa 

digunakan pada berbagai macam lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, hingga lingkungan madrasah. Pada lingkup 

pendidikan, disiplin secara umum memiliki artian sebagai suatu cara atau 

teknik yang digunakan oleh para pendidik dalam membangun ketaatan dan 

ketertiban.9 

Fenomena yang kerap kali dijumpai oleh pelajar adalah tidak sedikit 

pelajar yang merasa keberatan akan kurangnya waktu untuk belajar. Namun 

mereka belum mampu mempunyai kebiasaan untuk teratur dan disiplin dalam 

menggunakan waktu dengan baik. Kemampuan mengatur waktu menjadi 

suatu keterampilan yang sangat penting. Sebagaimana diungkapkan oleh The 

Liang Gie yang juga merupakan ahli keterampilan studi bahwa sesuatu yang 

paling penting dalam proses menempuh pendidikan serta pada kehidupan 

                                                           
9 Safiruddin Al Baqi, Abdul Latip A, Tyas Sarli Dwiyoga, Faktor pendukung Motivasi Berperilaku 

Disiplin Pada Santri Pondok Pesantre, Jurnal Educan, Vol. 01, No. 01. 2017 
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sehari-hari peserta didik yaitu keterampilan membagi waktu dan 

menggunakanya secara tepat.10 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan perlu diciptakan dari 

usia dini. Penanaman karakter disiplin yang dimulai sejak usia dini dapat 

menjadi lebih efektif dikarenakan seorang anak lebih mudah mendapat 

pengaruh yang diberikan, baik itu pengaruh yang bagus maupun yang buruk. 

Tidak sama halnya dengan seorang anak yang telah menginjak dewasa, 

penanaman karakter disiplin pada usia tersebut akan lebih susah dikarenakan 

di usia tersebut seorang anak telah mampu mengambil ketentuan atas 

pilihannya sendiri, sehingga dalam hal tersebut yang diperlukan adalah 

pematangan kedisiplinan melalui penyadaran serta evaluasi.  

Bagi penghafal Al-Qur’an, melakukan proses pembelajaran secara 

sungguh-sungguh serta menanamkan sikap disiplin merupakan kunci utama 

supaya hasil yang telah diraih dapat selaras dengan keinginan dan harapan 

yaitu mampu menghafalkan Al-Qur’an secara baik dan benar dengan efektif. 

Namun, agar mendapatkan sikap disiplin yang diharapkan perlu melewati 

adanya penanaman disiplin. Disiplin dapat diperoleh bisa serta dibentuk 

melaluli adanya proses berlatih serta kebisaaan yang dilakukan secara 

bertahap. Pemebentukan sikap disiplin, timbul melalui beberapa alasan 

berikut; (a) disiplin dapat muncul serta dibina dengan proses latihan, 

pendidikan, pembentukan kebiasaan serta keteladanan; (b) disiplin bisa 

ditanamkan dari masing-masing individu mulai dari lingkungan terkecil 

                                                           
10 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, (Yogyakarta: Liberti, 1995) 
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seperti kelompok atau organisasi; (c) displin dapat didapatkan melalui proses 

pembinaan sejak usia dini, dari usia muda yang diawali dari lingkungan 

keluarga serta pendidikan. Disiplin dapat lebih cepat digalakkan apabila 

timbul melalui kesadaran diri; (d) disiplin mampu dijadikan seagai contoh 

oleh atasan kepada bawahan.11 

Salah satu usaha agar bisa tercapai dalam menanamkan serta 

pembentukan sikap disiplin adalah melalui pembisaan menghafal Al-Qur’an, 

sebab kedisiplinan diciptakan serta dibentuk dengan adanya proses dari 

beberapa cara sikap yang memiliki nilai-nilai, kepatuhan, ketaatan, ketertiban, 

dan kesetiaan.12 Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mendapatkan hasil maksimal. Dibutuhkan adanya kerja keras, keistiqomahan, 

kesungguhan niat, rencana yang matang, serta tekad yang besar, harus 

dimiliki oleh pada pengelola lembaga pendidikan serta santri sebagai para 

penghafal Al-Qur’an.  

Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja adalah salah satu lembaga 

pendidikan Al-Qur’an khususnya pada Tahfidz Al-Qur’an di Kabupaten 

Tegal yang baru didirikan pada awal tahun 2021. Pondok pesantren ini selain 

memiliki santri yang turut tinggal di asrama pondok, juga memiliki santri dari 

penduduk sekitar, yang tidak bertempat tinggal di asrama melainkan tinggal 

bersama keluarga di rumah masing-masing. Santri yang bertempat tinggal di 

                                                           
11 Endah Atika, Zamakhsyari, Rahmat Hidayat, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Di MAS AL-Mukhsinin Kbupaten Batubara, Jurnal Dharmawangsa, 

vol.2, No.2 2017 
12 Suradi, Pembentukan Kaarakter Siswa  Melaluli Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah, 

Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, 2, No.4 2017 hal. 522-533.528 
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rumah masing-masing tersebut, hanya mengikuti program tahfidz terkhusus 

pada hafalan Al-Qur’an, sedangkan untuk pendidikan formal, santri tersebut 

bersekolah pada sekolah umum yang ada di daerah setempat. 

Fenomena yang ditemukan pada santri di Pondok Pesantren Arbiraka 

Timbangreja, tidak sedikit siswa yang diketahui mampu lebih membagi 

waktu dengan baik untuk menghafal Al-Qur’an, belajar, bermain, membantu 

orang tua, dan kegiatan lainnya. Hal tersebut didapatkan melalui wawancara 

yang dilakukan kepada dua wali santri yang juga merupakan penduduk 

sekitar pondok pesantren tersebut. Dari wawancara yang telah dilakukan, 

walisantri mengakui bahwa sebelum mengikuti program Tahfidz tersebut, 

putra-putri mereka cenderung tidak mengenal dan menghargai waktu  

sehingga menghabiskan hari-hari dengan terus bermain. Kewajiban sebagai 

siswa untuk belajar pun menjadi sulit dilakukan karena hingga sore hari 

mereka lelah bermain. Setelah mengikuti program Tahfidz yang terdapat pada 

Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja, anak mereka menjadi memiliki 

kesibukan dan tanggung jawab baru, sehingga membentuk mereka diharuskan 

mampu mengatur kegiatannya sebaik mungkin guna memenuhi target hafalan 

setiap harinya.13  

Tidak sedikit lembaga pengelola pondok pesantren Tahfidz yang 

menekankan kedisiplinan terhadap diri para santri. Salah satu upaya yang 

dapat dilaksnakan yaitu dengan adanya peraturan, hukuman, serta reward 

penghargaan yang diberikan kepada para santri penghafal Al-Qur’an. 

                                                           
13 Alfiyah, wawancara, (16 Desember 2020) 
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Penekanan karakter disiplin dilakukan secara konsisten dengan terus-menerus 

sehingga para santri mempunya kebiasaan baik. Namun tidak semua pondok 

pesantren Tahfidz dapat mencetuskan generasi Qur’ani dengan kualitas 

hafalan sempurna.14 Hal tersebut disebabkan adanya kelambatan dalam 

menanamkan sikap disiplin pada santri. Seperti halnya survey yang sudah 

dilakukan Desember 2021 oleh peneliti di pondok pesanttren Arbiraka 

Timbangreja, mendapatkan hasil bahwa santri yang menetap maupun tidak 

menetap di pondok tetap diwajibkan untuk menaati peraturan yang telah 

diterapkan oleh pengelola pondok pesantren Arbiraka Timbangreja agar 

memiliki kebisaan yang baik salah satunya yaitu sikap disiplin, sehingga ada 

harapan lebih untuk melahirkan generasi Qur’an yang berkualitas dalam 

hafalannya. 

Problemaltikal mengenali rendalhnyal kedisiplinaln salntri jugal didukung 

dengaln aldalnyal penelitialn-penelitialn ya lng membalhals tentalng kedisiplinaln 

paldal salntri. Seperti penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rusmital (2014), mengenali 

hubungaln alntalral minalt menghalfall All-Qur’aln dengaln disiplin dallalm 

menghalfallkaln All-Qur’aln paldal salntri komplek Hindun, Kralpya lk Yogyalkalrtal. 

Penelitialn tersebut memperoleh halsil balhwal terdalpalt hubungaln ya lng positif 

sertal signifikaln alntalral minalt dallalm menghalfall All-Qur’aln dengaln disiplin 

dallalm menghalfallkaln All-Qur’aln tersebut paldal salntri komplek Hindun 

Kralpyalk Yogyalkalrtal dengaln nilali R² sebesalr 0,281 ya lng beralrti balhwal minalt 

                                                           
14 Soejitno Irmim dan Abdul Rochi, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Spiritual dan 

Emosional, (Batavia Press, 2004) 
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dallalm menghalfallkaln All-Qur’aln memberikaln pengalruh efektif dengaln 

presentalsi sebesalr 28,1% terhaldalp sikalp disiplin dallalm proses menghalfall All-

Qur’aln.15 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dengaln melihalt fenomenal yalng alda l 

ditemukaln dilalpalngaln ya lkni perubalhaln yalng diallalmi palral salntri yalng 

mengikuti aldalnya l progralm menghalfall All-Qur’aln paldal pondok pesalntren 

ya lng malsih berdiri kuralng dalri dual talhun tersebut daln didukung aldalnyal 

penelitialn terdalhulu terkalit kedisiplinaln paldal salntri di Pondok Pesalntren 

Alrbiralkal Timbalngrejal. Malkal dalri itu, peneliti alkaln melalkukaln penelitialn 

dengaln judul “PENGARUH PROGRAM TAHFIDZUL QU’RAN 

TERHADAP KEDISIPLINAN SANTRI PONDOK DI PONDOK 

PESANTREN ARBIRAKA TIMBANGREJA KABUPATEN TEGAL”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng ya lng dijelalskaln dialtals, dalpalt ditalrik 

rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini, sebalgali berikut:  

1. Balgalimalnal tingkalt kedisiplinaln salntri paldal progralm Talhfidzul Quraln di 

Pondok Pesaltren Alrbiralkal Timbalngrejal? 

2. Balgalimalnal pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln 

salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal? 

 

                                                           
15 Rusmita, Hubungan Antara Minat Menghafal Al-Qur’an Dengan Disiplin Dalam Menghafal Al-

Qur’an Pada Santri Komplek Hindun Krapyak Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 70 
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C. Tujualn Penelitialn 

Tujualn dallalm penelitialn ini alntalral lalin, sebalgali berikut:  

1. Untuk mengetalhui tingkalt kedisiplinaln salntri paldal progralm Talhfidzul 

Qur’aln di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal. 

2. Untuk mengetalhui pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp 

kedisiplinaln salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secalral teoritis, penulis berhalralp penelitialn ini malmpu digunalkaln sebalgali 

talmbalhaln kaljialn khalsalnalh balgi keilmualn, terutalmal mengenali penghalfall All-

Qur’aln daln kedisiplinaln, ya lkni fenomenal kedisiplinaln  dallalm salntri Talhfidzul 

Qur’aln. Dallalm hall ini aldallalh pelalksalnalaln progralm Talhfidzul Qur’aln 

terhaldalp kedisiplinaln salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal. 

Selalin itu dallalm segi alkkaldemis, penelitialn ini dihalralpkaln malmpu 

digunalkaln sebalgali talmbalhaln literaltur kaljialn mengenali kedisiplinaln paldal 

salntri Talhfidzul Qur’aln, khususnyal balgi malhalsiswal Pendidikaln Algalmal 

Islalm. 

Secalral pralktis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali 

pedomaln dallalm memalknali progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln 

salntri, khususnyal balgi walrgal Desal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall daln umalt 

Islalm secalral umumnyal.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Program Tahfidzul Qur’an 

a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 

Kaltal dalsalr menghalfall iallalh halfall yalng beralrti bisal 

mengucalpkaln dilualr kepallal talnpal melihalt buku altalu caltaltaln. 

Sedalngkaln alrti menghalfall iallalh berusalhal meresalpkaln kedallalm pikirialn 

algalr selallu ingalt.16 All-Qur’aln aldallalh kallalm Alllalh Swt yalng diturunkaln 

kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw melallui peralntalral mallalikalt  Jibril, ya lng 

tertulis dallalm bentuk mushalf daln diriwalyaltkaln kepaldal umalt Islalm 

secalral berkelalnjutaln salmpali Ralsulullalh daln alpalbilal membalcalnyal 

bernilali ibaldalh17 

Menghalfall All-Qur’aln hukumyal aldallalh Falrdu kifalyalh. Hall ini 

beralrti balhwal oralng ya lng menghalfall All-Qur’aln tidalk boleh kuralng 

dalri jumlalh mutalwaltir sehinggal tidalk alkaln aldal kemungkinaln 

terjaldinya l pemallsualn daln pengubalhaln terhaldalp alyalt- alyalt suci All-

Qur’aln. Jikal kewaljibaln ini terpenuhi sejumlalh oralng (yalng mencalpali 

tingkalt mutalwaltir) malkal gugurlalh kewaljibaln tersebut dalri yalng 

                                                           
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Indonesia Edisi IV 

(Cet. VII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 473. 

 
17 Anwar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), 

hlm. 6. 
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lalinnyal. Seballiknya l, jikal kewaljibaln ini tidalk terpenuhi malkal semual 

umalt Islalm alkaln menalnggung dosalnya l.18 

b. Keutamaan Tahfidzul Qur’an 

Ba lnya lk ha ldits daln alya lt All-Qur’aln ya lng mendorong untuk mengha lfa ll 

All-Qur’a ln, sehingga l halti seoralng muslim tidalk kosong da lri kitalb Alllalh. 

Terdalpalt beberalpal malnfalalt daln keutalmalaln tentalng kedudukaln palra l 

penghalfall All-Qur’aln :  

1) Menghalfall All-Qur’aln beralrti menjalgal otentisitals All-Qur’aln yalng 

hukumnyal falrdlu kifalyalh, sehinggal oralng yalng menghalfall All-

Qur’aln dengaln halti bersih daln ikhlals mendalpaltkaln kedudukaln 

ya lng salngalt mulial di dunial daln di alkhiralt, kalrenal mereka l 

merupalkaln malkhluk pilihaln Alllalh.19 Jalminaln kemulialaln ini alntalral 

lalin balhwal oralng yalng menghalfall All-Qur’aln alkaln memberi syalfalalt 

balginya l, menghalfall All-Qur’aln merupalkaln sebalik-balik ibaldalh, 

selallu dilindungi mallalikalt, mendalpalt ralhmalt daln ketenalngaln, 

mendalpalt alnugeralh Alllalh, daln menjaldi haldialh balgi oralng tualnyal. 

2) Menghalfall All-Qur’aln meningkaltkaln kecerdalsaln. Paldal dalsalrnya l 

setialp malnusial dibekalli dengaln bermalcalm-malcalm potensi altalu 

kecerdalsaln meliputi kecerdalsaln intelektuall, kecerdalsaln emosionall 

daln kecerdalsaln spirituall (multiple intelligence).20 Jikal kecerdalsaln 

                                                           
18 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm. 26. 
19 Al-Quran, 35: 32 
20 Abd. Kadim Masaong dan Arfan A. Tilome, Kepemimpinan Berbasis Multiple Intellegence 

(Sinergi Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual untuk Meraih Kesuksesan yang 

Gemilang), (Bandung : Alfabeta, 2011), hml. 1. 
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ini dalpalt dikembalngkaln dimalalnfalaltkaln secalral optimall, alkaln 

membukal pelualng besalr untuk hidup balhalgial lalhir daln baltin. 

Dengaln menghalfall All-Qur’aln, seseoralng alkaln terbialsal mengingalt-

ingalt setialp huruf, kaltal daln kallimalt. Ial jugal menjaldi mudalh dallalm 

memalhalmi kalndungalnnyal. Menghalfall All-Qur’aln menjaldi lalngkalh 

alwall balgi seseoralng ya lng ingin mendallalmi ilmu alpalpun. Dallalm 

All-Qur’aln, Alllalh menya ltalkaln balhwal: “Alllalh telalh mengelualrkaln 

malnusial dalri perut ibunya l dallalm kealdalaln yalng tidalk mengetalhui 

sesualtu alpalpun, kemudialn Alllalh memberi pendengalraln, 

penglihaltaln daln halti”.21 

Dalri Albu Huraliralh: Ralsulullalh SAlW bersalbdal: 

“Palral penghalfall All-Qur’aln alkaln daltalng paldal halri kialmalt, 

kemudialn All-Qu’raln berkaltal: Walhali tuhalnku, bebalskalnlalh dial; 

kemudialn oralng tersebut dipalkali malhkotal kalralmalh (kemulialaln), 

All- Qur’aln kemballi memintal: Walhali Tuhalnku, talmbalhkalnlalh; 

malkal oralng tersebut dipalkalikaln jubalh kalralmalh. Kemudialn All-

Qur’aln memohon lalgi: Walhali Tuhalnku, ridhalilalh; malkal Alllalh 

meridhalinya l. Daln diperintalhkaln kepaldal oralng itu: Balcallalh daln 

teruslalh naliki deraljalt surgal, daln Alllalh menalmbalhkaln dalri setialp 

alya lt yalng dibalcalnyal berupal talmbalhaln nikmalt daln kebalikalm.” 

Ballalsaln Alllalh di alkhiralt tidalk halnya l balgi palral penghalfall 

daln Alhli All-Qur’aln saljal, nalmun calhalyalnya l menyentuh jugal kepaldal 

                                                           
21 An-Nahl, 16: 78. 
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oralng tualnya l, daln ial dalpalt memberikaln calhalyal tersebut kepaldal 

kedualnyal dengaln berkalh All-Qur’aln.22 

c. Syarat-syarat Menghafalkan Al-Qur’an 

Dialntalral beberalpal hall yalng halrus terpenuhi sebelum seseoralng 

mengikuti progralm Talhfidzul Qur’aln: 

1) Nialt ya lng ikhlals 

Nialt yalng kualt daln sunggu-sungguh alkaln mengalntalr 

seseoralng ke tempalt tujualn, daln alkaln membentengi altalu menjaldi 

perisali terhaldalp kendallaln-kendallal yalng mungkin alkaln daltalng 

merintalnginya l. 

Alllalh berfirmaln: 

 قل انِي امرت ان اعبد الله مخلصا له الدين

Alrtinyal:”Kaltalkalnlalh, sesungguhnyal alku diperintalhkaln 

supalyal menyembalh Alllalh dengaln memurnikaln ketala ltaln kepaldal-

Nyal dallalm (menjallalnkaln) a lgalmal.” (Alz-Zumalr [39]: 11)23 

Nialt mempunya li peralnaln yalng salngalt penting dallalm 

melalkukaln sesualtu, alntalral lalin: Sebalgali motor dallalm usalha l 

mencalpali tujualn. Disalmping itu nialt jugal berfungsi sebalgali 

pengalmaln dalri penyimpalngaln sualtu proses ya lng sedalng 

dilalkukalnnya l dallalm ralngkal mencalpali cital-cital, terutalmal dallalm 

                                                           
22 Yusuf Qardhawi, Menghafal Al-Qur’an, (diketik ulang & dialih bahasa oleh Muhammad 

Ridwan Fauzi, 2014), hal. 8-11 

 
23 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kemenag RI). 
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menghalfall alQuran talnpal aldalnyal nialt ya lng jelals malkal perjallalnaln 

untuk mencalpali sualtu tujualn salngaltlalh mudalh tergalnggu daln 

terpesongkaln oleh munculnyal kendallal yalng setialp salalt sialp untuk 

menghalncurkalnnyal. Justru nialt yalng bermualtaln altalu berorientalsi 

ibaldalh, daln ikhlals kalrenal semaltal-maltal mencalpali ridhoNya l, alkaln 

memalcu tumbuhnya l kesetialaln dallalm menghalfallkaln All-Qur’aln, 

kalrenal dengaln demikialaln, oralng ya lng memiliki nialt ibaldalh malkal 

menghalfall All-Qur’aln tidalk lalgi menjaldi bebaln altalu palksalaln, alkaln 

tetalpi mallalh seballiknyal, ial alkaln menjaldi kesenalngaln daln 

kebutuhaln. 

2) Memiliki keteguhaln daln kesalbalraln 

Keteguhaln daln kesalbalraln merupalkaln falktor ya lng salngalt 

penting balgi oralng yalng sedalng dallalm proses menghalfall All- 

Qur’aln. Hall ini disebalbkaln kalrenal dallalm proses menghalfallkaln All-

Qur’aln alkaln balnyalk ditemui berbalgali kendallal, mungkin jenuh, 

mungkin galnggualn lingkungaln kalrenal bising altalu galduh, mungkin 

galnggualn baltin altalu menghaldalpi alyalt-alya lt tertentu yalng mungkin 

diralsal sulit menghalfallnya l, daln lalin sebalgalinyal, terutalmal dallalm 

menjalgal kelestalrialn menghalfallkaln All-Qur’aln. 

Ralsulullalh SAlW bersalbdal: “Sesungguhnyal perumpalmalaln 

oralng yalng menghalfall All-Qur’aln itu seperti perumpalmalaln oralng 

ya lng memiliki seekor untal ya lng sedalng ditalmbaltkaln. Jikal ial inhin 

untalnya l itu tetalp ditempalt, malkal ial halrus menjalgal daln 
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menalhalnnyal, daln kallalu salmpali dilepals malkal untal itu alkaln lalri.” 

(Imalm Bukhalri Muslim). 

Oleh kalrenal itu, untuk senalntialsal dalpalt melestalrikaln 

halfallaln perlu keteguhaln daln kesalbalraln, kalrenal kunci utalmal 

keberhalsilaln menghalfall All-Qur’aln aldallalh ketekunaln menghalfall 

daln mengulalng-ulalng alyalt-alyalt yalng telalh dihalfallnyal. 

3) Istiqomalh 

Yalng dimalksud istiqalmalh yalitu konsisten, yalkni tetalp 

menjalgal kealjegaln dallalm proses menghalfall All-Qur’aln. Dengaln 

perkaltalaln lalin, seoralng penghalfall All-Qur’aln halrus senalntialsa l 

menjalgal kontinuitals daln efisiensi terhaldalp walktu. Seoralng 

penghalfall yalng konsisten alkaln salngalt menghalrgali walktu, begitu 

berhalrgalnyal walktu balginyal. Betalpal tidalk, kalpaln saljal daln dimalnal 

saljal aldal walktu terlualng, intuisinyal segeral mendorong untuk segera l 

kemballi kepaldal All-Qur’aln. 

4) Menjaluhkaln malksialt daln sifalt tercelal 

Perbualtaln malksialt daln perbualtaln ya lng tercelal merupalkaln 

sualtu perbualtaln yalng halrus dijaluhi bukaln saljal oleh oralng yalng 

menghalfallkaln All-Qur’aln, tetalpi jugal oleh kalum muslimin paldal 

umumnyal, kalrenal kedualnyal mempunya li pengalruh besalr terhaldalp 

perkembalngaln jiwal daln mengusik ketenalngaln halti oralng yalng 

sedalng dallalm proses menghalfall All-Qur’aln, sehinggal alkaln 
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menghalncurkaln istiqalmalh daln konsentralsi yalng telalh terbinal daln 

terlalti sedemikialn balgus. 

Alpalbilal seoralng halfidz memiliki penyalkit-penya lkit tercelal 

malkal usalhal dallalm menghalfall All-Qur’aln alkaln menjaldi lemalh 

alpalbilal tidalk aldal oralng lalin yalng memperhaltikalnnya l. 

Balgalimalnalpun sifalt-sifalt tercelal halrus disingkirkaln oleh seoralng 

ya lng sedalng dallalm proses menghalfall All-Qur’aln, kalrenal sifalt- sifalt 

tersebut merupalkaln penya lkit halti yalng alkaln salngalt menggalnggu 

kelalncalraln menghalfall All-Qur’aln. Dengaln demikialn malkal alkaln 

terdalpalt keselalralsaln alntalral sikalp penghalfall dengaln kesucialn All-

Qur’aln 

5) Izin oralng tual 

Wallalupun hall ini tidalk merupalkaln sualtu kehalrusaln secalra l 

mutlalk, nalmun halrus aldal kejelalsaln, kalrenal hall demikialn alkaln 

menciptalkaln salling pengertialn alntalral kedual belalh pihalk, ya lkni 

alntalral oralng tual dengaln alnalk, alntalral sualmi dengaln istri, altalu 

alntalral walli dengaln ya lng beraldal di balwalh perwallialnnyal. Aldalnyal 

izin dalri oralng tual, walli altalu sualmi memberikaln pengertialn balhwal: 

a) Oralng tual, walli altalu sualmi telalh merelalkaln walktu kepaldal alnalk, 

istri altalu yalng beraldal di balwalh perwallialnnya l untuk menghalfall 

All-Qur’aln. 

b) Merupalkaln dorongaln morall ya lng almalt besalr balgi tercalpalinya l 

tujualn menghalfall All-Qur’aln, kalrenal tidalk aldalnyal kerelalaln 
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oralng tual, walli altalu sualmi alkaln membalwal pengalruh baltin yalng 

kualt sehinggal penghalfall menjaldi bimbalng daln kalcalunya l 

pikiralnnya l. 

c) Penghalfall mempunyali kebebalsaln daln kelonggalraln walktu 

sehinggal dial bebals dalri tekalnaln yalng menyesalkkaln daldalnya l, 

daln dengaln pengertialn ya lng besalr dalri oralng tual, walli altalu 

sualmi malkal proses menghalfall menjaldi lalncalr.24 

6) Malmpu membalcal dengaln balik 

Sebelum seoralng penghalfall melalngkalh paldal periode 

menghalfall, sehalrusnyal ial terlebih dalhulu meluruskaln daln 

memperlalncalr balcalalnnya l. Dallalm hall ini, alkaln lebih balik seseoralng 

ya lng hendalk menghalfall All-Qur’aln terlebih dalhulu: 

a) Meluruskaln balcalalnnyal sesuali dengaln kalidalh- kalidalh ilmu 

taljwid. 

b) Memperlalncalr balcalalnyal. 

c) Membialsalkaln lisaln dengaln fonetik Alralb. 

d) Memalhalmi balhalsal daln taltal balhalsal Alralb.25 

d. Metode Program Tahfidzul Qur’an 

Terdalpalt beberalpal metode yalng mungkin bisal dikembalngkaln 

dallalm ralngkal mencalri allternaltif terbalik untuk menghalfall all-Quraln, daln 

bisal memberikaln balntualn kepaldal palral penghalfall dallalm menguralngi 

                                                           
24 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’a, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 

hlm. 49-55 
25 Ibid, hlm. 49-55 
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kepalyalhaln dallalm menghalfall all-Quraln.Metode-metode itu alntalral lalin 

iallalh:26 

1) Metode Walhdalh 

Metode walhdalh aldallalh menghalfall saltu persaltu terhaldalp 

alya lt-alya lt yalng hendalk dihalfallnyal. Untuk mencalpali halfallaln alwall, 

setialp alyalt bisal dibalcal sebalnyalk sepuluh kalli, altalu dual puluh kalli, 

altalu lebih sehinggal proses ini malmpu membentuk polal dallalm 

balya lngalnnya l. Setelalh benalr-benalr halfall balrulalh dilalnjutkaln paldal 

alya lt-alya lt berikutnyal dengaln calral ya lng salmal, demikialn seterusnyal 

hinggal mencalpali saltu mukal. 

2) Metode bin-Naldzhalr 

Metode bin-naldzhalr aldallalh membalcal dengaln cermalt alyalt-

alya lt all-Quraln yalng alkaln dihalfall dengaln melihalt mushalf all-Quraln 

secalral berulalng-ulalng. Proses bin-naldzhalr ini hendalknya l dilalkukaln 

sebalnyalk mungkin altalu empalt puluh saltu kalli seperti yalng bialsal 

dilalkukaln oleh palral ulalmal terdalhulu. 

3) Metode Kitalbalh 

Metode ini memberikaln allternaltif lalin dalri paldal metode 

ya lng pertalmal. Paldal metode ini penulis terlebih dalhulu menulis 

alya lt-alya lt yalng alkaln dihalfallnyal paldal secalrik kertals ya lng telalh 

disedialkaln untuknyal. Kemudialn alyalt-alya lt tersebut dibalcalnya l  

sehinggal  lalncalr  daln  benalr  balcalalnnya l  lallu  dihalfallkalnnya l. 

                                                           
26 Achmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an, Sukoharjo: Insan Kamil, hlm. 

66 
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Mungkin cukup dengaln saltu alya lt saljal, bilal ternyaltal giliraln alyalt 

ya lng halrus dihalfallnyal itu termalsuk kelompok alya lt-alya lt yalng 

palnjalng sebalgalimalnal terdalpalt paldal suralt-suralt als-sa lb’ut thiwall, 

altalu bisal jugal limal altalu salmpali sepuluh alyalt, bilal ternya ltal giliraln 

alya lt-alya lt ya lng alkaln dihalfallnya l itu termalsuk alyalt-alya lt ya lng pendek 

sebalgalimalnal terdalpalt dallalm suralt-suralt pendek, daln seterusnya l. 

Metode ini cukup pralktis daln balik, kalrenal disalmping membalcal 

dengaln lisaln, alspek visuall menulis jugal alkaln salngalt membalntu 

dallalm mempercepalt terbentukya l polal halfallaln dallalm balyalngalnnya l. 

4) Metode Simal’i 

Metode simal’i aldallalh mendengalrkaln sualtu balcalaln untuk 

dihalfallkalnnyal. Metode ini alkaln salngalt efektif balgi penghalfall yalng 

mempunyali dalyal ingalt ekstral, terutalmal balgi penghalfall tunalnetral, 

altalu alnalk-alnalk yalng malsih dibalwalh umur ya lng belum mengenall 

tulis balcal all-Quraln. 

5) Metode Tallalqi 

Metode tallalqi aldallalh menyetorkaln altalu memperdengalrkaln 

halfallaln ya lng balru dihalfall kepaldal seoralng guru. Guru tersebut 

halruslalh seoralng halfizh all-Quraln ya lng telalh malntalp algalmal daln 

malkrifaltnyal, sertal dikenall malmpu menjalgal dirinyal. 

6) Metode Galbungaln 

Metode ini merupalkaln galbungaln alntalr metode pertalmal daln 

metode kedual, yalkni metode walhdalh daln metode kitalbalh. Halnya l 
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saljal kitalbalh (menulis) disini lebih memiliki fungsionall sebalgali uji 

cobal terhaldalp alyalt-alyalt ya lng telalh dihalfallnyal. Jikal ial telalh malmpu 

memproduksi kemballi alya lt-alya lt ya lng dihalfallnya l dallalm bentuk 

tulisaln, malkal ial bisal melalnjutkaln kemballi untuk menghalfall alya lt- 

alya lt berikutnyal. 

7) Metode Jalmal’ 

Metode jalmal‟ aldallalh calral menghalfall yalng dilalkukaln secalra l 

kolektif, altalu bersalmal-salmal, dipimpin oleh seoralng guru.Kemudia l 

guru mebimbingyal dengaln mengulalng kemballi alya lt tersebut daln 

siswal mengikutinyal. Calral ini termalsuk metode yalng balik untuk 

dikembalngkaln, kalrenal alkaln dalpalt menghilalngkaln kejenuhaln 

disalmping alkaln balnyalk membalntu menghidupkaln dalyal ingalt 

terhaldalp alyalt-alyalt yalng dihalfallkalnnyal. 

e. Strategi Program Tahfidzul Qur’an 

1) Straltegi Pengulalngaln Galndal. Straltegi pengulalngaln galndal ya lng 

dimalksudkaln disini misallnyal, alpalbilal pesertal didik telalh 

menghalfallkaln alya lt-alya lt all- Qur’aln paldal palgi halri, malkal sebaliknya l 

perlu sore halrinyal diulalng kemballi alyalt ya lng telalh dihalfallnya l palda l 

palgi halri taldi.27 

2) Tidalk berallih paldal alyalt berikutnya l sebelum alya lt ya lng sedalng 

dihalfall benalr- benalr lalncalr. Sebaliknya l seoralng penghalfall All-

Qur’aln tidalk berallih kepaldal alyalt ya lng lalin sebelum dalpalt 

                                                           
27 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, hlm. 67. 
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menyelesalikaln alyalt-alyalt ya lng sedalng dihalfallnyal. Kalrenal bialsalnyal, 

alya lt-alya lt yalng sulit dihalfall, daln alkhirnyal dalpalt kital kualsali 

wallalupun dengaln pengulalngaln yalng sebalnyalk-balnyalknyal, alkaln 

memiliki pelekalt halfallaln ya lng balik daln kualt. 

3) Menghalfall urutaln-urutaln alyalt ya lng dihalfallnyal dallalm saltu kesaltualn 

jumlalh benalr-benalr halfall alya lt-alya ltnya l. Untuk mempermudalh 

proses menghalfall All-Qur’aln ini, malkal sebaliknya l memalkali All-

Qur’aln ya lng bialsal disebut dengaln Qur’aln pojok salngalt membalntu. 

Jenis mushalf yalng digunalkaln yalitu: setialp juz terdiri dalri sepuluh 

lembalr, paldal setialp hallalmaln dialwalli dengaln alwall alyalt daln dialkhiri 

dengaln alkhir alyalt, sertal memiliki talndal-talndal visuall yalng cukup 

membalntu dallalm proses menghalfall all- Qur’aln.28 

4) Menggunalkaln saltu jenis mushalf. Hall ini perlu diperhaltikaln kalrenal 

bergalntinyal penggunalaln saltu mushalf dengaln mushalf ya lng lalin 

alkaln membingungkaln polal halfallaln dallalm balyalngalnnya l. Kalrenal 

mushalf yalng bergalnti-galnti membualt proses halfallaln tidalk dalpalt 

berjallaln dengaln lalncalr. Untuk itu, alkaln lebih memberikaln 

keuntungaln jikal seoralng yalng sedalng menghalfall All-Qur’aln halnya l 

menggunalkaln saltu jenis mushalf saljal.29 

5) Memperhaltikaln alya lt-alyalt serupal. Ditinjalu dalri alspek malknal, lalfall 

daln susunaln altalu struktur balhalsalnya l dialntalral alyalt-alya lt dallalm All-

Qur’aln balnya lk ya lng terdalpalt serupal daln kemiripaln alntalral alya lt 

                                                           
28 Ibid, hlm. 68. 
29 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, h. 69 



  
 

 

 

23 

 

ya lng saltu dengaln alyalt yalng lalin. Aldal yalng benalr-benalr salmal, aldal 

ya lng berbedal dallalm dual, altalu tigal huruf saljal, aldal pulal yalng halnya l 

berbedal susunaln kallimaltnyal saljal. Dialntalral alya lt-alya lt yalng mirip di 

dallalm all- Qur’aln, aldal yalng berbedal dalri yalng lalinnyal. Malkal dalri 

itu, seoralng penghalfall all- Qur’aln perlu mengenalli alya lt-alya lt dallalm 

All-Qur’aln salmpali merekal bisal membedalkaln alya lt ya lng saltu dengaln 

alya lt yalng lalinnyal.30 

6) Disetor paldal seoralng pengalmpu. Penghalfall All-Qur’aln memerlukaln 

aldalnyal bimbingaln ya lng terus menerus dalri seoralng pengalmpu, 

balik untuk menalmbalh setoraln halfallaln balru, malupun mengulalng 

kemballi alya lt-alya lt ya lng telalh disetorkalnnyal terlebih dalhulu. 

Menghalfall All-Qur’aln dengaln sistem pengalmpu alkaln lebih balik 

dibalndingkaln menghalfall sendiri daln jugal alkaln memberikaln halsil 

ya lng berbedal.24 Kalrenal dengaln aldalnyal seoralng pengalmpu dalpalt 

meberikaln bimbingaln daln alralhaln-alralhaln salalt seoralng penghalfall 

All-Qur’aln meralsal lelalh daln mallals.31 

2. Kedisiplinan Santri 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial disiplin aldallalh taltal 

tertib, ketalaltaln kepaldal peralturaln.32 Disiplin aldallalh sualtu taltal tertib 

ya lng dalpalt mengaltur taltalnaln kehidupaln pribaldi daln kelompok. 

                                                           
30 Ibid, hlm. 70. 
31 Ibid, hlm. 72. 
32 Tim Penyusun Pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 2002), hlm. 740 
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Disiplin timbul dalri dallalm jiwal kalrenal aldalnyal dorongaln untuk menalalti 

taltal tertib tersebut.33 

Pengertialn disiplin secalral etimologi beralsall dalri balhalsal laltin 

“disibel” yalng alrtinya l aldallalh pengikut. Dengaln berkembalngnyal 

zalmaln, kaltal disibel berubalh menjaldi “discipline” yalng alrtinya l aldallalh 

kepaltuhaln altalu sualtu yalng menyalngkut dengaln taltal teritib. Perilalku 

disiplin aldallalh perilalku ya lng salngalt penting untuk diteralpkaln kepaldal 

seseoralng, kalrenal perilalku disiplin ini dalpalt membualt seseoralng 

malmpu mengikuti alturaln.34 

Disiplin diri merujuk paldal laltihaln yalng membualt oralng 

merelalkaln dirinyal untuk melalksalnalkaln tugals tertentu altalu 

menjallalnkaln polal perilalku tertentu wallalupun balwalalnnyal aldallalh mallals. 

Disiplin diperlukaln dallalm ralngkal menggunalkaln pemikiraln sehalt untuk 

menentukaln jallalnnya l tindalkaln yalng terbalik yalng menentalng hall-hall 

ya lng lebih dikehendalki.35 

Kedisiplinaln aldallalh cermin kehidupaln sualtu malsya lralkalt altalu 

balngsal. Malknalnyal, dalri galmbalraln tingkalt kedisiplinaln sualtu balngsal 

alkaln dalpalt dibalyalngkaln seberalpal tingkaltaln tinggi rendalhnyal budalyal 

balngsal yalng dimilikinyal. Cerminaln kedisiplinaln mudalh terlihalt paldal 

tempalt-tempalt umum, lebih khusus lalgi paldal sekolalhsekolalh, dimalnal 

                                                           
33 Syaiful Bahri Djaramah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 12. 
34 Muh Ihsan, Pengaruh Hafalan Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kisaran, 

Ittihad, vol.1, No. 2 (2017) 

 
35 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2014), hlm. 36 
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balnya lknyal pelalnggalraln taltal tertib sekolalh yalng dilalkukaln oleh pesertal 

didik yalng kuralng disiplin.  

Untuk mendisiplinkaln beralrti menginstruksikaln oralng untuk 

mengikuti taltalnaln tertentu melallui alturalnalturaln tertentu. Bialsalnya l kalta l 

“disiplin” berkonotalsi negaltif. Ini kalrenal untuk melalngsungkaln taltalnaln 

dilalkukaln melallui hukumaln.  

Di pergurualn tinggi, disiplin bisal disalmalkaln alrtinyal dengaln 

“falkultals”. Disiplin diri merujuk paldal laltihaln ya lng membualt oralng 

merelalkaln dirinyal untuk melalksalnalkaln tugals tertentu altalu 

menjallalnkaln polal perilalku tertentu, wallalupun balwalalnnyal mallals. 

Misallnyal, oralng yalng memilih membalcal pelaljalraln paldal salalt 

mallalm minggu, ketikal oralng lalin salntali-salntali, aldallalh oralng yalng 

tengalh mendisiplinkaln dirinyal. Malkal, disiplin diri aldallalh penundukaln 

diri untuk mengaltalsi halsralt-halsralt yalng mendalsalr. Disiplin diri 

bialsalnya l disalmalkaln alrtinya l dengaln “kontrol diri”.36 

Dalri pemalpalraln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal disiplin 

merupalkaln kepaltuhaln yalng dilalkukaln secalral saldalr daln secalral sengalja l 

sebalgali kontrol yalng diberikaln kepaldal pesertal didik dallalm proses 

belaljalr mengaljalr dallalm ralngkal untuk mencalpali tujualn pendidikaln. 

b. Tujuan Disiplin 

Disiplin bertujualn algalr alnalk-alnalk salnggup menentukaln tingkalh 

lalkunya l sesuali ya lng dihalralpkaln oleh lingkungaln daln malsya lralkalt. 

                                                           
36 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 35-36. 
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Dallalm hall ini disiplin dialrtikaln sebalgali bimbingaln terhaldalp alnalk 

kealralh dewalsal sehinggal ial salnggup berdiri sendiri menghaldalpi situalsi 

dallalm persoallaln hidupnya l. Menurut islalm tujualn pembinalaln disiplin 

balgi alnalk aldallalh mengupalya lkaln algalr merekal memiliki tingkalh lalku 

ya lng balik, bisal hidup malndiri, berkepribaldialn yalng malntalp daln imaln 

ya lng kualt sertal ikhlals.37 

c. Aspek-Aspek Kedisiplinan 

Menurut Prijodalrminto kedisiplinaln memiliki 3 (tigal) alspek. 

Ketigal alspek tersebut aldallalh : 

1) Sikalp mentall (mentall alttitude) yalng merupalkaln sikalp talalt daln 

tertib sebalgali halsil altalu pengembalngaln dalri laltihaln, pengendallialn 

pikiraln daln pengendallialn waltalk. 

2) Pemalhalmaln yalng balik mengenali sistem peralturaln perilalku, normal, 

kriterial, daln stalndalr ya lng sedemikaln rupal, sehinggal pemalhalmaln 

tersebut menumbuhkaln pengertialn yalng mendallalm altalu kesaldalraln, 

balhwal ketalaltaln alkaln alturaln. Normal, daln stalndalr taldi merupalkaln 

syalralt mutlalk untuk mencalpali keberhalsilaln (sukses). 

3) Sikalp kelalkualn yalng secalral waljalr menunjukkaln kesungguhaln halti, 

untuk mentalalti segallal hall secalral cermalt daln tertib.38 

Sedalngkaln menurut Alrikunto kedisiplinaln dilihalt dallalm tigal 

alspek jugal yalitu : 

                                                           
37 Siti Imro’atul Kiptiyah, Peran Ibadah Shalat Dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa Di SDN 4 

Kismantoro Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri, skipsi (Wonogiri: 2017) hlm. 25 
38 Soegeng, Prijodarminto. Disiplin Kiat Menuju Sukses.( Jakarta:PT Pradnya Pramita cetakan 

kedua, 1993). hlm.23 
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1) Alspek disiplin siswal di dallalm kelals. 

Sikalp siswal dikelals malksudnya l aldallalh paldal salalt guru 

meneralngkaln malteri pelaljalraln malkal siswal memperhaltikalnnyal daln 

tidalk membualt kegalduhaln didallalm kelals sertal jikal aldal tugals dalri 

guru malkal siswal alkaln lalngsung mengerjalkalnnyal. Alspek disiplin 

siswal di kelals, meliputi : al) Sikalp siswal dikelals b) Kehaldiraln 

siswal. 

2) Alspek disiplin siswal di lualr kelals di lingkungaln sekolalh 

Penyelenggalralaln pendidikaln di sekolalh memerlukaln aldalnya l 

kedisiplinaln. Kedisiplinaln sekolalh eralt hubungalnnya l dengaln 

keraljinaln siswal dallalm sekolalh daln jugal dallalm belaljalr. Jaldi disiplin 

belaljalr di sekolalh aldallalh keseluruhaln sikalp daln perbualtaln siswal 

ya lng timbul dalri kesaldalraln dirinya l untuk belaljalr dengaln mentalalti 

daln melalksalnalkaln peralturaln daln normal ya lng berlalku di sekolalh. 

Alspek disiplin siswal di lualr kelals di lingkungaln sekolalh, meliputi: 

al) Melalksalnalkaln taltal tertib di sekolalh b) Berhubungaln dengaln 

disiplin walktu. 

3) Alspek disiplin siswal di rumalh 

Proses pendidikaln jugal terjaldi di dallalm rumalh, oleh kalrenal itu 

diperlukaln jugal disiplin siswal ketikal di rumalh. Disiplin belaljalr di 

rumalh aldallalh sualtu tingkalt konsistensi daln konsekuensi sertal 

keteralturaln dallalm kegialtaln belaljalr untuk memperoleh tingkalh lalku 

ya lng timbul dalri kesaldalraln dirinyal untuk belaljalr mentalalti daln 
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melalksalnalkaln tugalsnyal sebalgali siswal di rumalh dengaln dukungaln 

oralng tual yalng mengalwalsi, mengalralhkaln, sertal berupalya l untuk 

membualt alnalk menyaldalri disiplin diri Alspek disiplin di rumalh, 

meliputi: al) Mengerjalkaln tugals sekolalh di rumalh b) 

Mempersialpkaln keperlualn sekolalh dirumalh.39 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Seperti ya lng dikemukalkaln Suraldi yalng dikutip oleh Rizki 

Febriyalnti dallalm skripsinyal aldal dual falktor ya lng mempengalruhi 

kedisiplinaln seoralng siswal yalitu falktor internall meliputi ralnalh 

kognitif, minalt, daln motivalsi. Falktor eksternall falktor lingkungaln 

kelualrgal, falktor lingkungaln malsya lralkalt, falktor lingkungaln sekolalh.40 

Selalin itu, Slalmeto mengaltalkaln balhwal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kedisiplinaln siswal yalitu:  

1) Falktor-falktor intern meliputi falktor jalsmalni, falktor psikologis daln 

kelelalhaln. Falktor jalsmalni dialntalralnyal falktor kesehaltaln daln calcalt 

tubuh. Sedalngkaln falktor psikologis meliputi perhaltialn, minalt, 

motif, kemaltalngaln, daln kesialpaln. Falkor kelelalhaln misallnya l 

pengalturaln jalm tidur, istiralhalt, olalhralgal ya lng teraltur daln valrialsi 

dallalm belaljalr.  

2) Falktor-falktor ekstern meliputi, falktor kelualrgal, falktor sekolalh, daln 

falktor malsya lralkalt. Falktor kelualrgal misallnyal calral oralng tual 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto. Manajemen Pengajaran Manusiawi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hlm.137 
40 Rizki Febriyanti “Perilaku Kedisiplinan Siswa Kelas X Selama Proses Pembelajaran Ilmu Gizi 

Di SMKN 3 Wonosari”, skripsi, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 

2015 
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mendidik, relalsi alntalr alnggotal kelualrgal, sualsalnal rumalh, kealdalaln 

ekonomi kelualrgal, pengertialn oralng tual, daln laltalr belalkalng 

kebudalyalaln. Selalnjutnya l falktor sekolalh meliputi, metode 

mengaljalr, relalsi guru dengaln siswal, relalsi siswal dengaln siswal, 

walktu sekolalh, metode mengaljalr, stalndalr pelaljalraln di altals ukuraln 

daln tugals rumalh. Falktor malsyalralkalt meliputi, kegialtaln siswal 

dallalm malsya lralkalt, temaln bergalul daln kehidupaln malsyalralkalt.41 

Terbentuknyal disiplin diri sebalgali tingkalh lalku ya lng berpolal 

daln teraltur dipengalruhi oleh dual falktor berikut, alntalral lalin: 

1) Falktor-falktor intern, yalitu unsur-unsur ya lng beralsall dalri dallalm diri 

individu. Yalng dallalm hall ini kealdalaln fisik daln psikis pribaldi 

tersebut mempengalruhi unsure pembentukaln disiplin dallalm diri 

individu. 

a) Kealdalaln Fisik 

Individu yalng sehalt secalral fisik altalu biologis alkaln dalpalt 

menunalikaln tugals-tugals ya lng aldal dengaln balik. Dengaln penuh 

vitallis daln ketenalngaln, ial malmpu mengaltur walktu untuk 

mengikuti berbalgali calral altalu alktifitals secalral seimbalng daln 

lalncer. Dallalm situalsi semalcalm ini, kesaldalraln pribaldi yalng 

bersalngkutaln tidalk alkaln tergalnggu, sehinggal ial alkaln menalalti 

normal-normal altalu peralturaln yalng aldal secalral bertalnggung 

jalwalb. 

                                                           
41 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010) 

hlm.54 
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b) Kealdalaln Psikis 

Kealdalaln fisik seseoralng mempunyali kalitaln eralt dengaln 

kealdalaln baltin altalu psikis seseoralng tersebut. kalrenal halnya l 

oralng-oralng yalng normall secalral psikis altalu mentall ya lng dalpalt 

menghalyalti normal-normal yalng aldal dallalm malsyalralkalt daln 

kelualrgal. Disalmping itu, terdalpalt beberalpal sifalt altalu sikalp 

ya lng menjaldi peghallalng usalhal pembentukaln perilalku disiplin 

dallalm diri individu. 

Jaldi falktor-falktor ya lng mempengalruhi disiplin dallalm hall ini 

ya litu falktor eksternall yalng meliputi kealdalaln kelualrgal, lingkungaln 

sekolalh daln malsyalralkalt, sertal falktor internall alntalral lalin yalitu 

kealdalaln fisik daln psikis seseoralng. 

2) Falktor-falktor ekstern, yalng dimalksu dallalm hall ini aldallalh unsur-

unsur yalng beralsall dalri lualr pribaldi yalng dibinal. Falktor-falktor 

tersebut yalitu: 

a) Kealdalaln Kelualrgal 

Kelualrgal sebalgali tempalt pertalmal daln utalmal dallalm 

pembinalaln pribaldi daln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

salngalt penting. Kelualrgal mempengalruhi daln menentukaln 

perkembalngaln pribaldi seseoralngdi kemudialn halri. Kelualrga l 

dalpalt menjaldi falktor pendukung altalu penghalmbalt usalhal 

pembinalaln perilalku disiplin. 
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Kelualrgal ya lng balik aldallalh kelualrgal yalng menghalya lti daln 

meneralpkaln normal-normal morall daln algalmal yalng dialnutnya l 

secalral balik. Sikalp ini alntalral lalin talmpalk dallalm kesaldalraln alkaln 

penghalyaltaln normal-normal yalng berlalku dallalm malsyalralkalt. 

Dallalm hall ini oralng tual memegalng peralnaln penting balgi 

perkembalngaln disiplin dalri alnggotal-alnggotal dallalm kelualrgal. 

b) Kealdalaln Lingkungaln Sekolalh 

Pembinalaln daln pendidikaln disiplin di sekolalh ditentukaln 

oleh kealdalaln sekolalh tersebut. kealdalaln sekolalh dallalm hall ini 

aldallalh aldal tidalknya l salralnal-salralnal ynalg diperlukaln balgi 

kelalncalraln proses belaljalr mengaljalr di tempalt tersebut. daln 

ya lng termalsuk dallalm salralnal tersebut alntalral lalin seperti gedung 

sekolalh dengung sekolalh dengaln segallal perlengkalpalnnya l, 

pendidikaln altalu pengaljalraln, sertal salralnal-salralnal pendidikaln 

lalinnyal 

c) Kealdalaln Lingkungaln Malsyalralkalt 

Malsya lralkalt sebalgali sualtu lingkungaln yalng lebih luals dalri 

paldal kelualrgal daln sekolalh, ya lng jugal turut menentukaln 

berhalsil tidalknya l pembinalaln daln pendidikaln disiplin diri. sualtu 

kealdalaln tertentu dallalm malsya lralkalt dalpalt menghalmbalt altalu 

memperlalncalr terbentuknyal kuallitals hidup tersebut.42 

 

                                                           
42 Dolet Unaradjan. Manajemen Disiplin. (Jakarta: PT Gramedia.2003) hlm.27-32 
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3. Pengaruh Program Tahfidzul Qur’an Terhadap Kedisiplinan Santri 

Progralm Talhfidzul Qur’aln merupalkaln progralm yalng balnyalk 

dijumpali paldal pondok pesalntren dimalnal progralm tersebut dilalkukaln untuk 

mendidik salntri dallalm menghalfall All-Qur’aln. Tidalk sedikit pondok 

pesalntren Talhfidz ya lng menekalnkaln kedisiplinaln kepaldal palral salntri. Sallalh 

saltu upalyal yalng dilalkukaln aldallalh dengaln meneralpkaln peralturaln, 

hukumaln, daln penghalrgalaln balgi salntri penghalfall All-Qur’aln. Penekalnaln 

kalralkter disiplin tersebut dilalkukaln secalral terus-menerus algalr palral salntri 

memiliki kebisalalaln ya lng balik. Balgi penghalfall All-Qur’aln, belaljalr dengaln 

sungguh-sungguh daln menalnalmkaln sikalp disiplin merupalkaln kunci utalmal 

algalr halsil yalng telalh diralih sesuali dengaln halralpaln ya litu bisal 

menghalfallkaln All-Qur’aln dengaln tepalt daln benalr secalral efektif.43  

Fenomenal ya lng sering terjaldi aldallalh pengalruh ya lng ditimbulkaln altals 

upalya l yalng dilalkukaln untuk meningkaltkaln kedisiplialn paldal salntri. Sallalh 

saltunyal penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rusmital, mengenali hubungaln 

alntalral minalt menghalfall All-Qur’aln dengaln disiplin dallalm menghalfallkaln 

All-Qur’aln paldal salntri komplek Hindun, Kralpyalk Yogyalkalrtal. Halsil 

penelitialn ini menyimpulkaln balhwal terdalpalt hubungaln signifikaln alntalr 

                                                           
43 Endah Atika, Zamakhsyari, Rahmat Hidayat, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Di MAS AL-Mukhsinin Kbupaten Batubara, Jurnal Dharmawangsa, 

vol.2, No.2 2017 
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minalt menghalfall All-Qur’aln dengaln disiplin dallalm menghalfall All-Qur’aln 

paldal salntri komplek Hindun Kralpyalk Yogyalkalrtal.44 

Dallalm penelitialn ini, peneliti mendalpaltkaln fenomenal unik ya lng 

terdalpalt di lalpalngaln yalkni Progralm Talhfidzul Qur’aln yalng meneralpkaln 

berbalgali peralturaln gunal mengupalyalkaln halfallaln All-Qur’aln paldal salntri, 

menjaldikaln salntri dituntut untuk mengikuti alturaln ya lng aldal. Dalri 

walwalncalral yalng telalh dilalkukaln terhaldalp sallalh saltu wallisalntri progralm 

Talhfidz di Kalbupalten Tegall, mengalkui balhwal sebelum mengikutinyal 

progralm Talhfidz tersebut, putral-putri merekal cenderung tidalk mengenall 

daln menghalrgali walktu  sehinggal menghalbiskaln halri-halri dengaln terus 

bermalin. Kewaljibaln sebalgali siswal untuk belaljalr pun menjaldi sulit 

dilalkukaln kalrenal hinggal sore halri merekal lelalh bermalin. Setelalh 

mengikuti progralm Talhfidz yalng terdalpalt paldal Pondok Pesalntren 

Alrbiralkal Timbalngrejal, alnalk merekal menjaldi memiliki kesibukaln daln 

talnggung jalwalb balru, sehinggal membentuk merekal dihalruskaln malmpu 

mengaltur kegialtalnnya l sebalik mungkin gunal memenuhi talrget halfallaln 

setialp halrinyal.45  

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dengaln melihalt fenomenal yalng aldal 

ditemukaln dilalpalngaln yalkni perubalhaln yalng diallalmi palral salntri yalng 

mengikuti progralm menghalfall All-Qur’aln berpotensi memberikaln 

                                                           
44 Rusmita, Hubungan Antara Minat Menghafal Al-Qur’an Dengan Disiplin Dalam Menghafal Al-

Qur’an Pada Santri Komplek Hindun Krapyak Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 70 
45 Alfiyah, wawancara, (16 Desember 2020) 
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pengalruh terhaldalp kedisplinaln paldal salntri yalng mengikuti progralm 

Talhfidzul Qur’aln. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Oleh Endalh Altikal, Zalmalkhsya lri, daln Ralhmalt Hidalyalt, mengenali 

Pengalruh Kedisiplinaln terhaldalp Kemalmpualn Menghalfall A ll-Qur’aln di 

MAlS All-Mukhlisin, 2017. 

“Halsil Penelitialn Menunjukkaln Balhwal Pengalruh Kedisiplinaln 

Terhaldalp Kemalmpualn Menghalfall Allquraln Siswal Di Maldralsalh Alliyalh 

Swalstal AllMukhlisin Kalbupalten Baltubalral Berpengalruh Positif Daln 

Signifikaln Dengaln Perolehaln Nilali Thitung Sebesalr 3,919 Daln Ketentualn 

Nilali Ttalbel Sebesalr 2.002, Dengaln Alrtialn Balhwal Thitung > Ttalbel Dengaln 

Nilali Signifikaln Sebesalr 0,000 < 0,05. Dengaln Nilali Koefisien 

Determinalsi (R Squalre) Sebesalr 0,486. Hall Ini Memiliki Alrti Balhwal 

Valrialbel X (Kedisiplinaln) Dallalm Penelitialn Ini Memiliki Nilali Pengalruh 

Dengaln Tingkalt Persentalse Sebesalr 48,60% Terhaldalp Valrialbel Y 

(Kemalmpualn Menghalfall Allquraln) Paldal Siswal Maldralsalh Alliyalh Swalstal 

AllMukhlisin Kalbupalten Baltubalral.”46 

2. Oleh Rusmital, Mengenali Hubunga ln alntalral Minalt Menghalfa ll All-Qur’aln 

dengaln Disiplin dallalm Menghalfa llkaln All-Qur’aln paldal Salntri Komplek 

Hindun, Kralpyalk Yogyalkalrtal, 2014. 

                                                           
46 Endah Atika, Zamakhsyari, Rahmat Hidayat, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Di MAS AL-Mukhsinin Kbupaten Batubara, Jurnal Dharmawangsa, 

vol.2, No.2 2017 
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“Terdalpalt hubungaln yalng positif daln salngalt signifikaln alntalral minalt 

menghalfall All-Qur’aln daln disiplin dallalm menghalfall All-Qur’aln paldal salntri 

Komplek Hindun Kralyalk Yogya lkalrtal, dimalnal semalkin tinggi minalt 

menghalfall All-Qur’aln malkal alkaln semalkin tinggi pulal disiplin dallalm 

menghalfall All-Qur’aln paldal salntri.”47 

3. Moh. Zalmalli, Efektivitals Progralm Talhfidzul Qur’aln dallalm 

Pengembalngaln Kalralkter Qur’alni, 2019. 

“Progralm Talhfidzul Qur’aln merupalkaln lalngkalh efektif dallalm 

mengembalngkaln kalralkter qur’alni. Dengaln menghalfall All-Qur’aln, kalralkter 

qur’alni ya lng dimiliki siswal alkaln mudalh terciptal kalrenal untuk menjalgal 

halfallaln All-Qur’aln malkal siswal halrus beralkhlalk dengaln balik. Menjaldi 

seoralng penghalfall All-Qur’aln halruslalh mengetalhui aldalbnyal terlebih 

dalhulu, sallalh saltu aldalb penghalfall All-Qur’aln aldallalh beralkhlalk seperti All-

Qur’aln.”48 

4. Qonital Gital Pralhal Zulhaln Alkhmald, Pengalruh Progalm Talhfidzul Qur’aln 

Terhalda lp Pembentukaln Alkhlalkul Kalrimalh Salntri daln Salntriwalti di  

Pondok Pesalntren Kyali Syalrifuddin Lumaljalng,2021. 

“Progralm Talhfidzul daln Alkhlalkul Kalrimalh Qur’aln di Pondok Pesalntren 

Kya li Syalrifuddin Lumaljalng dikaltegorikaln balik. Progralm Talhfidzul 

Qur’aln berpengalruh sebesalr 8,3% terhaldalp pembentukaln Alkhlalkul 

                                                           
47 Rusmita, Hubungan Antara Minat Menghafal Al-Qur’an Dengan Disiplin Dalam Menghafal Al-

Qur’an Pada Santri Komplek Hindun Krapyak Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 70 
48 Moh. Zamali, Efektivitas Program Tahfidzul Qur’an dalam Pengembangan Karakter Qur’ani, 

(Jurnal Pendidikan Indonesia Oktober 2019), hlm.21 
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kalrimalh salntri Halfidz di Pondok Pesalntren Kya li Syalrifuddin Lumaljalng. 

Sesuali dengaln halsil uji hipotesis balhwal Hal diterimal daln Ho ditolalk. 

Dengaln kaltal lalin, terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral valrialbel progralm 

Talhfidzul Qur’aln terhaldalp pembentukaln alkhlalkul kalrimalh.” 

Tabel 2.1  

Kajian Penelitian yang Relevan 

No. 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

Perbedaan Persamaan 
Originalita

s 

1. Endalh Altikal, 

Zalmalkhsyalri, daln 

Ralhmalt Hidalya lt, 

pengalruh 

kedisiplinaln 

terhaldalp 

kemalmpualn 

menghalfall All-

Qur’aln di MAlS All-

Mukhlisin, 

Universitals 

Dhalrmalwalngsal, 

2017 

Valrialble Y 

paldal 

penelitialn 

merupalkaln 

kemalmpualn 

menghalfall All-

Qur’aln 

Metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

Valrialble X 

paldal 

penelitialn 

merupalkaln 

Progralm 

Talhfidzul 

Qur’aln 

2. Rusmital, 

hubungaln alntalral 

minalt menghalfall 

A ll-Qur’aln dengaln 

disiplin dallalm 

menghalfallkaln All-

Qur’aln paldal 

salntri komplek 

Hindun, Kralpyalk 

Yogyalkalrtal, 

Universitals Islalm 

Negeri 

Yogya lkalrtal, 2014 

Valrialble X 

paldal 

penelitialn 

merupalkaln 

minalt 

menghalfall All-

Qur’aln 

Metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

Valrialbel X 

paldal 

penelitialn 

merupalralk 

progralm 

Talhfidzul 

Qur’aln 

3. Rusmital, mengenali 

hubungaln alntalral 

minalt menghalfall 

Valrialble Y 

merupalkaln 

pengembalngal

Valrialbel X 

salmal-salmal 

Progralm 

Valrialbel Y 

merupalkaln 

Kedisiplinal
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A ll-Qur’aln dengaln 

disiplin dallalm 

menghalfallkaln All-

Qur’aln paldal 

salntri komplek 

Hindun, Kralpyalk 

Yogyalkalrtal, 2014 

n kalralkter 

Qur’alni 

Talhfidzul 

Qur’aln 

n Salntri 

4. Qonital Gital Pralhal 

Zulhalm Alkhmald, 

Pengalruh 

Progralm 

Talhfidzzul Qur’aln 

Terhaldalp 

Pembentukaln 

A lkhlalkul Kalrimalh 

Salntri daln 

Salntriwalti di 

Pondok Pesalntren 

Kyali Syalrifuddin 

Lumaljalng, 

Universitals Islalm 

Negeri Mallalng, 

2021 

Valrialble Y 

merupalkaln 

pembentukaln 

Alkhlalkul 

Kalrimalh 

Valrialble X 

Progralm 

Talhfidzul 

Qur’aln 

Valrialbel Y 

merupalkaln 

Kedisiplinal

n Salntri 

 

C. Kerangka Pikir 

Pondok Pesalntren  Alrbiralkal memiliki progralm Talhfidzul Qur’aln ya lng 

meneralpkaln alturaln daln kegialtaln balgi palral salntri balik yalng menetalp malupun 

tidalk menetalp di pondok. Menurut halsil walwalncalral kepaldal wallisalntri yalng 

putral-putrinyal mengikuti progralm talhfidz daln tidalk menetalp dipondok 

mendalpaltkaln halsil balhwal wallisalntri mengalkui balhwal sebelum mengikuti 

progralm Talhfidz tersebut, putral-putri merekal cenderung tidalk mengenall daln 

menghalrgali walktu  sehinggal menghalbiskaln halri-halri dengaln terus bermalin. 

Kewaljibaln sebalgali siswal untuk belaljalr pun menjaldi sulit dilalkukaln kalrena l 

hinggal sore halri merekal lelalh bermalin. Setelalh mengikuti progralm Talhfidz 
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ya lng terdalpalt paldal Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal, alnalk merekal 

menjaldi memiliki kesibukaln daln talnggung jalwalb balru, sehinggal membentuk 

merekal dihalruskaln malmpu mengaltur kegialtalnnyal sebalik mungkin guna l 

memenuhi talrget halfallaln setialp halrinyal. Sedikit demi sedikit kedisiplinaln itu 

alkaln tumbuh. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals progralm Talhfidzul Qur’aln yalng terdalpalt 

paldal Pondok Pesalntren Alrbialralkal menunjukkaln indikalsi aldalnya l hubungaln 

alntalral progralm Talhfidzul Qur’aln dengaln kedisiplinaln salntri yalng tidalk 

menetalp di pondok. 
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Gambar 2.1  

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

a. Hal : Terdalpalt Pengalruh Progralm Talhfidzul Qur’aln Terhaldalp  

Kedisiplinaln Salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal 

b. H0 : Tidalk Terdalpalt Pengalruh Progralm Talhfidzul Qur’aln Terhaldalp 

Kedisiplinaln Salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal   

simpulan 

Program Tahfidzul Qur’an (X) Kedisiplinan (Y) 

Pengaruh Program Tahfidzul Qur’an Terhadap Kedisiplinan Santri 

di Pondok Pesantren Arbiraka Timbamgreja Kabupaten Tegal 

Hasil 

Teknik Pengumpulan Data : Kuisioner 

Teknik Analisa Data :  

1. Analisis Deskriptif 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Sederhana 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kualntitaltif dengaln jenis 

penelitialn korelalsionall. Pendekaltaln kualntitaltif merupalkaln pendekaltaln ya lng 

memfokuskaln paldal alnallisis daltal numericall altalu alngkal yalng seallalnjutnya l 

diolalh menggunalkaln metode staltistikal. Menurut Alrikunto, penelitialn 

korelasional aldallalh penelitialn yalng memiliki tujualn untuk mengetalhui aldal 

altalu tidalk aldalnya l hubungaln alntalral dual valrialble altalu lebih.49 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini bertempalt di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal 

Kecalmaltaln Lebalksiu Kalbupalten Tegall. Lokalsi tersebut dipilih kalrenal 

memiliki semual alspek pendukung algalr penelitialn dalpalt berjallaln dengaln balik.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populalsi 

Populalsi aldallalh serumpun altalu sekelompok objek yalng menjaldi 

salsalraln penelitialn. Dallalm penelitialn ini populalsi yalng dimalksud aldallalh 

salntri pondok pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall. 

Aldalpun populalsi paldal penelitialn ini aldallalh 95 salntri. 

                                                           
49 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) 
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b. Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut.50 Paldal penelitialn ini peneliti menggunalkaln teknik 

pengalmbilaln salmpel ya litu non proballity dengaln purposive salmpling. 

Purposive salmpling aldallalh teknik penentualn salmpel dengaln 

pertimbalngaln tertentu.51 Pertimbalngaln untuk salmpel dallalm penelitialn 

ini aldallalh responden dengaln kriterial sebalgali berikut: 

1. Salntri Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall 

ya lng tidalk menetalp di alsralmal. 

2. Mengikuti progralm Talhfidzul Qur’aln. 

Berdalsalrkaln pertimbalngaln tersebut, jumlalh salntri ya lng memenuhi 

kriterial dialtals sebalnyalk 43 salntri. Untuk menentukaln salmpel dallalm 

penelitialn ini, peneliti berpaltokaln paldal alrgumen Suhalrsimi Alrikunto 

ya lng mengaltalkaln: 

“Alpalbilal subjek kuralng dalri 100, lebih balik dialmbil semual 

sehinggal penelitialnnyal merupalkaln penelitialn populalsi.”52 

Dallalm penelitialn ini, jumlalh populalsi sebalnyalk 95 daln kuralng dalri 

100. Dengaln menggunalkaln teknik pengalmbilaln salmpel berupa l 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hlm. 117 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016) 
52 Risnawati, “Pengaruh Kebiasaan membaca al-Qur‟an terhadap hasil belajar Siswa Kelas VII 

Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Semester Genap di SMPN 7 Palopo” (Palopo: IAIN 

Palopo, 2018), h. 24 



  
 

 

 

42 

 

purposive salmpling, malkal jumlalh subjek paldal penelitialn ini yalitu 43 

salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall.  

 

D. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn dijelalskaln oleh Sugiyono sebalgali sebualh allalt, sifalt, 

altalu nilali dalri sesualtu, objek malupun kegialtaln yalng mempunya li ciri khals yalng 

digunalkaln palral peneliti untuk dikalji, selalnjutnya l dialmbil sualtu kesimpulaln. 

Valrialbel yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dual valrialbel, 

sebalgali berikut:53 

1. Valrialbel bebals altalu independent va lrialble (X) : Progralm Talhfidzul Qur’aln 

2. Valrialble terikalt altalu dependent valrialble (Y) : Kedisiplinaln 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal menjaldi point utalmal dallalm penelitialn, 

kalrenal tujualn dilalkukalnnyal penelitialn aldallalh untuk memperoleh halsil daltal. 

Peneliti halrus memalhalmi teknik pengumpulaln daltal algalr keteralngaln ya lng 

diperoleh sesuali dengaln ketentualn ya lng dibutuhkaln.54 Peneliti dallalm hall ini 

menetalpkaln beberalpal teknik pengumpulaln daltal sebalgali berikut: 

1. Alngket  

Alngket digunalkaln sebalgali allalt pengumpulaln daltal ya lng disusun 

daln diujicobalkaln kepaldal responden sertal sudalh dihitung valliditals daln 

                                                           
53 Sugiyono, op.cit, hlm.187 
54 Sugiyono, op.cit, hlm. 194 
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relialbilitalsnyal kepaldal responden penelitialn.55 Dallalm penelitialn ini alngket 

digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln 

terhaldalp kedisiplinaln di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal 

Kalbupalten Tegall. 

2. Dokumentalsi 

Dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen yalng beralrti berkals-berkals 

tertulis, dalpalt berupal albsensi, maljallalh, buku-buku, daln lalinnya l.56 Teknik 

ini digunalkaln untuk memperoleh dokumentalsi yalng berkalitaln dengaln 

pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln salntri di 

Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitialn aldallalh allalt pengumpulaln daltal yalng digunalkaln 

untuk menjaldikaln tolalk ukur terhaldalp sualtu allalm altalupun fenomenal 

dimalsyalralkalt yalng sedalng diteliti.57 Dengaln meneralpkaln intrumen penelitialn, 

penelitialn bisal memperoleh informalsi mengenali sualtu fenomenal allalm malupun 

sociall dengaln alkuralt. Sebelum menyusun instrument penelitialn, terlebih 

dalhulu valrialble diuralikaln berbentuk indikaltor kemudialn dikembalngkaln 

menjaldi butir-butir pertalnyalaln. Adapun pernyataan yang disajikan terdiri dari 

pernyataan favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable merupakan 

                                                           
55 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: Penerbita IAIN Press, 

2011), hlm.78 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hlm. 153 
57 Sugiyono, op.cit, hlm. 156 
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pernyataan yang bersifat positif (mendukung) aspek-aspek dalam variabel, 

sedangkan pernyataan unfavorable terdiri dari pernyataan yang negatif (tidak 

mendukung) aspek dari variabel.58 Penjalbalraln instrument ya lng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini sebalgali berikut: 

a. Angket 

Dallalm penelitialn ini meneralpkaln instrument penelitialn berupa l 

alngket altalu kuisioner yalng diralncalng oleh peneliti secalral malndiri. Peneliti 

memalnfalaltkaln skallal likert untuk mengumpulkaln daltal ya lng telalh 

ditentukaln. Skallal likert digunalkaln untuk pengukuraln terhaldalp sikalp, 

opini, persepsi individu altalu kelompok tentalng sesualtu yalng terjaldi di 

malsyalralkalt.59 Instrument skallal likert ini digunalkaln peneliti untuk 

mendalpaltkaln daltal berupal progralm Talhfidzul Qur’aln daln kedisiplinaln. 

Penyusunaln instrument ini dialplikalsikaln untuk mengetalhui pengalruh 

progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln salntri di pondok 

pesalntren Alrbiralkal Timbengrejal Kalbupalten Tegall.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian.( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) 
59 Sugiyono, op.cit, hlm. 146 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Tahfidzul Qur’an  

Variabel Indikator 
Item Jumlah 

Item F UF 

Talhfidzul 

Qur’aln 

Nialt ya lng Ikhlals 1 2 2 

Memiliki kesalbalraln 3 4 2 

Istiqomalh 5 6 2 

Menjaluhkaln malksialt 

daln sifalt tercelal 
7 8 2 

Iz lin oralng tual  9 10 2 

Malmpu membalcal  

All-Qur’aln dengaln balik 
11 12 2 

Total 12 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Kedisiplinan 

Variabel Indikator 
Item Jumlah 

Item F UF 

Kedisiplinaln Kedisiplinaln salntri di 

dallalm pondok 
1, 2 3, 4 4 

Kedisiplinaln salntri di 

lualrpondok 
5, 8 6, 7 4 

Kedisiplinaln salntri di 

rumalh 
9, 11 10, 12 4 

Total 12 

 

Skala yang digunakan pada kedua variabel diatas menggunakan Skala 

likert. Skala tersebut dibedakan menjadi dua kelompok item (pernyataan), 

yaitu positif atau favourable (F) dan negative atau unfavourable (UF). 

Alternatif jawaban pada skala tersebut adalah Selalu (SL), Sering (SR), 

Ragu-ragu (R), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). 
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Tabel 3.3 

Skor Pengukuran Kuisioner 

Pernyataan Positif Negatif 

Selallu (SL) 5 1 

Sering (SR) 4 2 

Ralgu-ralgu (R) 3 3 

Jalralng (J) 2 4 

Tidalk Pernalh (TP) 1 5 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif daln R&D, ha ll. 142 

b. Dokumentasi 

Dokumentalsi yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi 

dokumentalsi kegialtaln progralm Talhfidzul Qur’aln di pondok pesalntren 

Alrbiralkal Timbalngrejal Kalbupalten Tegall besertal dokumen-dokumen 

pendukung. 

 

G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Validitas 

Valliditals aldallalh sualtu ukuraln yalng menunjukaln tingkalt-tingkalt 

kevallidaln altalu kesalhihaln sualtu instrumen.60 Uji valliditals dilalkukaln untuk 

mengukur alpalkalh daltal setelalh penelitialn ya lng sudalh terkumpul 

merupalkaln daltal yalng vallid dalri allalt ukur yalng digunalkaln (kuesioner). 

Dallalm kaljialn penelitialn ini, peneliti merujuk paldal rumus Product Moment 

milik Kalrl Pealrson: 

 

                                                           
60 Masganti Sitorus, Metodogolgi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: Penerbita IAIN Press, 

2011),hal. 82 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑𝑋)(∑𝑌) 

√{𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keteralngaln : 

rxy : koefisien korelalsi r pealrson  

x : valrialbel bebals 

N : jumlalh salmpel/observalsi  

Y : valrialbel terikalt/valralibel y 

Jikal mendalpaltkaln halsil rhitung > rta lbel malkal dalpalt butir tersebut 

vallid. Sedalngkaln jikal rhitung < rtalbel malkal butir tersebut tidalk vallid. 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel Program Tahfidzul Qur’an (X) 

No. Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R Tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,481982 0,301 0,482 Vallid 

2 0,431042 0,301 0,431 Vallid 

3 0,474261 0,301 0,474 Vallid 

4 0,444468 0,301 0,444 Vallid 

5 0,436862 0,301 0,437 Vallid 

6 0,528295 0,301 0,528 Vallid 

7 0,408086 0,301 0,408 Vallid 

8 0,416533 0,301 0,417 Vallid 

9 0,424827 0,301 0,425 Vallid 

10 0,429388 0,301 0,429 Vallid 

11 0,43217 0,301 0,432 Vallid 

12 0,46358 0,301 0,464 Vallid 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Validitas Variabel Kedisplinan (Y) 

No. Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R Tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,435737 0,301 0,436 Vallid 

2 0,507599 0,301 0,508 Vallid 

3 0,453697 0,301 0,454 Vallid 

4 0,427738 0,301 0,428 Vallid 

5 0,416135 0,301 0,416 Vallid 

6 0,410703 0,301 0,411 Vallid 

7 0,449853 0,301 0,450 Vallid 

8 0,408389 0,301 0,408 Vallid 

9 0,476857 0,301 0,477 Vallid 

10 0,529118 0,301 0,529 Vallid 

11 0,558364 0,301 0,558 Vallid 

12 0,447527 0,301 0,448 Vallid 
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Merujuk paldal halsil uji valliditals daln relialbilitals dialtals, menyaltalkal 

balhalwal halsil uji butir soall valrialbel progralm talhfidzul qur’aln (X) daln 

valrialbel kedisiplinaln (Y) aldallalh vallid, kalrenal butir soall mempunyali r 

hitung lebih lebih dalri r talble (0,301).  

Dalri keteralngnaln talbel valliditals yalng dihitung menggunalkaln SPSS 

20.0 mendalpaltkaln halsil balhwal seluruh butir soall ya lng sudalh diuji 

memiliki halsil vallid. Altalu bisal dikaltalkaln bisal digunalkaln untuk proses 

penelitialn. 

b. Reliabilitas 

Relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui sejaluh malnal halsil 

pengukuraln tetalp konsisten, alpalbilal dilalkukaln pengukuraln dual kalli altalu 

lebih terhaldalp gejallal ya lng salmal dengaln menggunalkaln allalt pengukur yalng 

salmal pulal.61 Pengujialn relialbilitals instrumen ini menggunalkaln metode 

allphal cronbalch. Hall ini dikalrenalkaln metode tersebut digunalkaln untuk 

menghitung relialbilitals sualtu tes ya lng mengukur sikalp perilalku.62 

Jikal nilali allphal > 0,60 dalpalt dikaltalkaln alpalbilal pernyaltalaln dallalm 

allalt ukur tersebut relialbel. Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln 

alplikalsi softwalre SPSS for Windows dallalm melalkukaln uji relialbilitals. 

 

 

 

                                                           
61 Syofian, Siregar. Statistik Paramerik untuk Penelitian Kuantitatif.  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 87. 
62 Ibid, hlm. 89. 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

Dalsalr pengalmbilaln pengalmbilaln keputusaln dallalm uji relialbilitals 

Allphal Cronbalch’s aldallalh sebalgali berikut: 

1. Jikal nilali Cronbalch’s Allphal > 0,60 malkal dinyaltalkaln relialbel altalu 

konsisten. 

2. Jikal nilali Cronbalch’s Allphal < 0,60 malkal dinya ltalkaln tidalk relialbel altalu 

tidalk konsisten. 

Dalri talbel dialtals, diketalhui nilali Cronbalch’s Allphal 0,633 alrtinya l 

nilali tersebut lebih besalr dalri 0,60. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal alngket 

valrialbel X (Progralm Talhfidzul Qur’aln) dinyaltalkaln relialbel altalu konsisten. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

  

 

Reliability Statistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.633 12 

Reliability Statistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.647 12 
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Dalri talbel dialtals, diketalhui nilali nilali Cronbalch’s Allphal 0,647 

alrtinya l 0,647>0,60 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal alngket valrialbel Y 

(Kedisiplinaln) dinya ltalkaln relialbel altalu konsisten 

 

H. Teknik Analisis Data 

Setelalh daltal telalh terkumpul, lalngkalh selalnjutnya l yalkni mengalnallisis 

daltal tersebut sesuali dengaln topik penelitialn. Alnallisis daltal ini dilalkukaln algalr 

daltal yalng diperoleh dalpalt terdefinisikaln daln dalpalt diukur tingkalt 

kealkuraltalnnyal. Aldalpun tujualn dalri alnallisis daltal, yalkni untuk memecalhkaln 

malsallalh dallalm penelitialn dengaln memperlihaltkaln fenomenal ya lng terjaldi 

dallalm penelitialn, memberikaln jalwalbaln terhaldalp hipotesis yalng dialjukaln daln 

sebalgali balhaln untuk menalrik kesimpulaln.63 Aldalpun alnallisis daltal yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini, sebalgali berikut: 

1. Analisa Deskriptif  

Dalam analisis ini akan mendapatkan hasil karakteristik masing-

masing variabel. Analisis yang dimaksud meliptuti mean, median dan 

standar deviasi.  

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui distribusi normall 

tidalknyal dalri valrialbel progralm Talhfidzul Qu’aln daln kedisiplinaln. 

Alpalbilal malsing-malsing valrialbel memiliki distribusi normall, malkal 

                                                           
63 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 221 
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korelalsi yalng didalpaltkaln bisal dikaltalkaln balik. Uji normallitals ini 

dilalkukaln dengaln calral melihalt halsil dalri uji Kolmogrov Smirnov 

alpalbilal skor nya l > 0.05 beralrti alsumsi normallitals didalpaltkaln, dengaln 

menggunalkaln balntualn alplikalsi softwalre SPSS for Windows. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitals daltal aldallalh uji persya lraltaln alnallisis tentalng 

kelalyalkaln daltal untuk dialnallisis dengaln menggunalkaln uji staltistik 

tertentu. Uji ini berkalitaln dengaln penggunalaln uji staltistik palralmetrik, 

seperti uji kompalraltif (penggunalaln Alnoval) daln uji independen salmpel 

t test daln sebalgalinyal.64 

Peneliti menggunalkaln alplikalsi IBM SPSS 22.0 Staltistics For 

Windows dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji homogenitals 

jikal nilali signifikalnsi < 0,05 malkal valrialn dalri dual altalu lebih kelompok 

populalsi daltal tidalk salmal, jikal nilali signifikalnsi > 0,05 malkal valrialn 

dalri dual altalu lebih kelompok populalsi daltal aldallalh salmal. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Alnallisis ini dilalkukaln untuk mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln 

salntri. Alnallisis regresi sederhalnal ini digunalkaln ketikal halnya l terdalpalt 

saltu valrialbel bebals, yalitu progralm Talhfidzul Qur’aln. Tujualn dalri 

dilalkukalnnya l alnallisis ini yalitu untuk mendalpaltkaln kesimpulaln dalri 

                                                           
64 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hal. 278 
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halsil penelitialn, aldal tidalknyal pengalruh dalri valrialbel bebals daln terikalt 

ya lng diteliti daln tentunyal alkaln menjalwalb dalri rumusaln malsallalh yalng 

telalh dipalpalrkaln. Untuk melalkukaln uji regresi ini dalpalt menggunalkaln 

formulal sebalgali berikut 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keteralngaln : 

X : Valrialbel independen  

Y : Valrialbel dependen  

al : Konstalntal regresi untuk X = 0  

b : Koefisien alralh regresi 

Untuk paldal nilali konstalntal al daln b dalpalt didalptkaln dengaln 

menggunalkaln alplikalsi softwalre SPSS for Windows. Setelalh melalkukaln 

perhitungaln daln diperoleh nilali untuk al daln b, selalnjutnya l nilali 

tersebut dimalsukkaln paldal persalmalaln regresi sederhalnal gunal melihalt 

perubalhaln yalng terjaldi paldal valrialbel Y berdalsalrkaln nilali paldal valrialbel 

X ya lng diperoleh. Persalmalaln regresi tersebut dalpalt dimalnfalaltkaln 

dallalm mendeteksi raltal-raltal valrialbel Y jikal X didalpaltkaln, daln sebalgali 

perkiralaln raltal-raltal perubalhaln valrialbel Y paldal setialp perbuhaln valrialbel 

X. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Paparan Data   

1. Profil Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja Tegal 

Pondok pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal didirikaln sejalk talhun 

2020. Progralm utalmal ya lng aldal di pondok pesalntren Alrbiralkal yalitu 

Talhfidzul Qur’aln. Pondok pesalntren Alrbiralkal memiliki jumlalh salntri yalng 

menetalp sebalnya lk 20 salntri, sedalngkaln salntri yalng tidalk menetalp (kallong) 

sebalnyalk 43 salntri. Selalin progralm talhfidzul Qur’aln, salntri jugal dibekalli 

dengaln ilmu allalt, ilmu kitalb-kitalb sallalf seperti fiqih, alqidalh daln ilmu allalt 

lalinnyal, gunal ketikal lulus dalri pondok salntri bukaln halfall All-Qur’aln saljal 

tetalpi mengerti malknal dalri isi All-Qur’aln tersebut. 

2. Lokasi Pondok Pesantren  

Pondok pesalntren Alrbiralkal Tegall yalng terletalk di desal 

Timbalngrejal kulon RT. 04 RW. 03 Kecalmaltaln Lebalksiu Kalbupalten Tegall 

kode pos 52461.65 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai sejak awal hingga pertengahan Oktober 

2022.  

 

 

                                                           
65 Browsur Pondok Pesantren Arbiraka 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Deskriptif Statistik 

 

Tabel 4.1 

Deskriptif Statistik 

 
N Minimum Ma lximum Mea ln Std. Devialtion 

Ta lhfidzulQuraln 43 38 59 50.79 5.120 

Kedisiplinaln 43 37 60 50.14 4.858 

Va llid N (listwise) 43     

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui balhwal : 

1) Pengukuraln valrialbel Talhfidzul Qur’aln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln skallal yalng berjumlalh 12 item dengaln skor item 

terendalh 1 daln skor item tertinggi 5 paldal malsing-malsing itemnya l. 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal, skallal talhfidzul qur’aln memiliki 

nilali mealn altalu raltal-raltal 50,79 daln stalndalr devialsi sebesalr 5,120 

dengaln jumlalh skor minimum sebesalr 38 daln jumlalh skor 

malksimum sebesalr 59. 

2) Pengukuraln valrialbel kedisiplinaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

skallal ya lng berjumlalh 12 item dengaln skor item terendalh 1 daln 

skor item tertinggi 5 paldal malsing-malsing itemnyal. Berdalsalrkaln 

halsil pengolalhaln daltal, skallal kedisiplinaln memiliki nilali mealn altalu 
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raltal-raltal 50,14 daln stalndalr devialsi sebesalr 4,858 dengaln jumlalh 

skor minimum sebesalr 37 daln jumlalh skor malksimum sebesalr 60. 

b. Kategorisasi Data 

Skor ya lng digunalkaln dallalm ketalgorisalsi pedal penelitialn ini ya litu 

skor altalu nilali Mealn dengaln memperhaltikaln normal kaltegorisalsi 

sebalgali berikut: 

Tabel 4.2 

Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Norma 

Rendalh X < (Mealn - Std. Dev) 

Sedalng (Mealn - Std. Dev) ≤ X ≥ (Mealn + Std. Dev) 

Tinggi X > (Mealn + Std. Dev) 

 

Setelalh mendalpaltkaln skor yalng sesuali dengaln normal ya lng 

dibalgikaln, malkal skor selalnjutnyal dibalgi menjaldi tigal kaltegori berbedal 

ya litu tinggi, sedalng, daln rendalh. Berikut penjelalsaln paldal malsing-

malsing valrialbel:  

1) Talhfidzul Qur’aln 

Kaltegori tingkalt Talhfidzul Qur’aln paldal penelitialn ini dalpalt 

dijelalskaln dengaln rumus berikut: 

a) Rendalh 

X < (Mealn - Std. Dev) 

X < (50,79 – 5.120) 
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X < 45,67 

X < 46 

b) Sedalng  

(Mealn - Std. Dev) ≤ X ≥ (Mealn + Std. Dev) 

(50,79 - 5.120) ≤ X ≥ (50,79 + 5.120) 

45,67 ≤ X ≥ 55,91 

46 ≤ X ≥ 56 

c) Tinggi   

X > (Mealn + Std. Dev) 

X > (50,79 + 5.120) 

X > 55,91 

X > 56 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln tersebut, dalpalt dijelalskaln 

melallui talbel di balwalh ini: 

Tabel 4.3 

Kategorisasi Tahfidzul Qur’an 

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendalh X < 46 8 19% 

Sedalng 46 ≤ X ≥ 56 30 70% 

Tinggi X > 56 5 12% 

Jumlalh 43 100% 
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Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui balhwal halsil uji 

kaltegorisalsi daltal penelitialn menunjukkaln sebalnya lk 8 responden 

dengaln presentalse 19% memiliki tingkalt talhfidzul qur’aln yalng 

rendalh, selalnjutnya l sebalnyalk 30 responden dengaln presentalse 70% 

memiliki tingkalt talhfidzul qur’aln sedalng, daln sebalnya lk 5 

responden dengaln presentalse 12% memiliki tingkalt talhfidzul 

qur’aln tinggi. Dalri 43 responden, secalral umum memiliki tingkalt 

talhfidzul qur’aln dengaln kaltegori sedalng. 

2) Kedisiplinaln 

Kaltegori tingkalt kedisiplinaln paldal penelitialn ini dalpalt 

dijelalskaln dengaln rumus berikut: 

a) Rendalh 

X < (Mealn - Std. Dev) 

X < (50,14 – 4,858) 

X < 45,282 

X < 45 

b) Sedalng  

(Mealn - Std. Dev) ≤ X ≥ (Mealn + Std. Dev) 

(50,14 – 4,858) ≤ X ≥ (50,14 + 4,858) 

45,282  ≤ X ≥ 54,998 

45 ≤ X ≥ 55 

c) Tinggi   

X > (Mealn + Std. Dev) 
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X > (50,14 + 4,858) 

X > 54,998 

X > 55 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln tersebut, dalpalt dijelalskaln 

melallui talbel di balwalh ini: 

Tabel 4.4 

Kategorisasi Kedisiplinan 

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendalh X < 46 3 7% 

Sedalng 46 ≤ X ≥ 56 34 79% 

Tinggi X > 56 6 14% 

Jumlalh 43 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui balhwal halsil uji 

kaltegorisalsi daltal penelitialn menunjukkaln sebalnya lk 3 responden 

dengaln presentalse 7 % memiliki tingkalt kedisiplinaln ya lng rendalh, 

selalnjutnyal sebalnya lk 34 responden dengaln presentalse 79% 

memiliki tingkalt kedisiplinaln sedalng, daln sebalnya lk 6 responden 

dengaln presentalse 14% memiliki tingkalt kedisiplinaln tinggi. Dalri 

keseluruhaln 43 responden, secalral umum memiliki tingkalt 

kedisiplinaln dengaln kaltegori sedalng. 
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2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normallitals dilalkukaln gunal mengukur daltal penelitialn yalng 

telalh terdistribusi secalral normall, sehinggal dalpalt digunalkaln untuk 

menghitung staltistic inferensiall. Paldal penelitialn ini, uji normallitals 

menggunalkaln metode Kolmogrov-Smirnov Test yalng terdalpalt paldal 

alplikalsi SPSS For Windows dengaln jumlalh responden sebalnya lk 43 

responden. Daltal penelitialn dikaltalkaln normall jikal nilali signifikaln p > 

0,05. 

Tabel 4.5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 43 

Normall Palra lmetersa
l

,b Mea ln .0000000 

Std. Devialtion 4.46164956 

Most Extreme Differences Albsolute .092 

Positive .092 

Negaltive -.079 

Test Staltistic .092 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel dialtals, dijelalskaln balhwal nilali residuall 

paldal skallal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini memiliki nilali 

signifikaln sebesalr 0,200, nilali tersebut lebih besalr dalri 0,05. Malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal nilali residuall dalri valrialbel bebals (Progralm 
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Talhfidzul Qur’aln) terhaldalp valrialbel terikalt (Kedisiplinaln) 

terdisitribusi normall. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 4.6 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Sta ltistic df1 df2 Sig. 

Ha lsil 

kuisioner 

Ba lsed on Mea ln .115 1 41 .736 

Ba lsed on Medialn .181 1 41 .673 

Ba lsed on Medialn alnd with 

a ldjusted df 

.181 1 38.405 .673 

Ba lsed on trimmed mealn .130 1 41 .720 

 

Berdalsalrkaln halsil uji homogenitals diketalhui balhwal nilali 

signifikalnsi 0,736 alrtinyal nilali tersebut lebih besalr dalri 0,05, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal distribusi daltal homogen. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Alnallisis regresi sederhalnal dilalkukaln untuk mengetalhui 

besalrnyal pengalruh valrialbel talhfidzul qur’aln terhaldalp kedisiplinaln 

salntri. Alnallisis regresi sederhalnal ini dilalkukaln menggunalkaln balntualn 

SPSS for Windows, daln mendalpaltkaln halsil sebalgali berikut: 
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Tabel 4.7 

Output Variables Entered/Removed 

 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Tahfidzul 

Qur'anb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 

b. All requested variables entered. 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 

atau dibuang dan metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel nilai 

Tahfidzul Qur’an sebagai predictor dan metode yang digunakan adalah 

metode Enter 

 

Tabel 4.8 

Output Uji Regresi (Model Summary) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .396a .156 .136 4.516 

a. Predictors: (Constant), Tahfidzul Qur'an 

 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,396 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh 

variabel Tahfidzul Qur’an terhadap variabel terikat kedisiplinan yang 

disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan 

R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi R2 sebesar 
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0,156, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

(Tahfidzul Qur’an) terhadap variabel terikat (Kedisiplinan) adalah 

sebesar 15,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

 

Tabel 4.9 

Output Uji Regresi (Anova) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 155.097 1 155.097 7.606 .009b 

Residual 836.065 41 20.392   

Total 991.163 42    

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 

b. Predictors: (Constant), Tahfidzul Qur'an 

 

Tabel diatas ini untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang 

nyata (signifikan) variabel Tahfidzul Qur’an terhadap variabel 

Kedisiplinan. Dari output diatas terilhat bahwa F hitung = 7,606 

dengan tingkat signifikansi / Probabilitas 0,009 <0,05 maka model 

regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel kedisiplinan. 
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Tabel 4.10 

Output Uji Regresi (Coefficients) 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 31.077 6.946  4.474 .000 

Ta lhfidzul 

Qur'a ln 

.375 .136 .396 2.758 .009 

 

Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada constant (a) adalah 

31,077, sedangkan nilai Tahfidzul Qur’an (b) adalah 0,375, sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis :  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 𝑎𝑡𝑎𝑢 31,077 + 0,375𝑋 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel kedisiplinan (Y) untuk setiap perubahan 

variabel tahfidzul Qur’an (X)  sebesar satu satuan. Perubahan ini 

merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b 

bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut dapat 

diterjemahkan :  

1. Konstanta sebesar 31,077 menyatakan bahwa jika tidak ada 

nilai Tahfidzul Qur’an maka nilai partisipasi sebesar 

31,077. 
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2. Koefisien regreai X sebesar 0,375 menyatakan bahwa setiap 

penambaha 1 nilai Tahfidzul Qur’an, maka nilai partisipasi 

bertambah sebesar 0,375. 

Selain menunjukkan persamaan regresi, output ini juga 

menyaikan hasil uji signfikansi melalui uji t yaitu untuk mengetahui 

apakah terdapat pegaruh yang nyata (signifikan) variabel Tahfdzul 

Qur’an (X) sendiri terhadap variabel Kedisplinan (Y). 

Hipotesis 

a. Ha : Terdapat pengaruh program Tahfidzul Qur’an terhadap 

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Arbiraka. 

b. H0 : Tidak terdapat pengaruh program Tahfidzul Qur’an 

terhadap kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Arbiraka. 

Berdasarkan hasil output yang telah diuraikan diatas, dapat 

diketahui bahwa besar nilai t hitung = 4,474 dengan besar nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha l 

diterima, yang memiliki arti bahwa ada terdalpalt pengalruh progralm 

Talhfidzul Qur’aln (X) terhaldalp  

kedisiplinaln (Y) salntri di Pondok Pesa lntren Alrbiralka 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Tingkat Kedisiplinan Santri Pada Program Tahfidzul Quran di Pondok 

Pesantren Arbiraka Timbangreja 

Paldal penelitialn ini didalpaltkaln halsil balhwal kedisiplinaln salntri palda l 

progralm talhfidzul qur’aln di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal 

termalsuk dallalm kaltegori sedalng. Berdalsalrkaln paldal kaltegorisalsi dallalm 

deskripsi staltistik, menunjukkaln balhwal sebalnya lk 3 responden dengaln 

presentalse 7% memiliki tingkalt kedisiplinaln ya lng rendalh, selalnjutnya l 

sebalnyalk 34 responden dengaln presentalse 79% memiliki tingkalt kedisiplinaln 

sedalng, daln sebalnyalk 6 responden dengaln presentalse 14% memiliki tingkalt 

kedisiplinaln tinggi. Dalri keseluruhaln 43 responden, secalral umum memiliki 

tingkalt kedisiplinaln dengaln kaltegori sedalng. 

Perilalku disiplin iallalh perilalku yalng pentung untuk diteralpkaln kepalda l 

seseoralng, kalrenal perilalku disiplin dalpalt menjaldikaln seseoralng malmpu 

mengikuti alturaln.66 Disiplin merupalkaln sualtu taltal tertib ya lng dalpalt mengaltur 

taltalnaln kehidupaln pribaldi daln kelompok. Disiplin muncul dalri dallalm jiwal 

kalrenal timbulnyal dorongaln seseoralng untuk menalalti taltal tertib tersebut.67 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi kedisiplinaln paldal siswal menurut 

Slalmento alntalral lalin; (al) falktor internall, meliputi falktor jalsmalni, falktor 

                                                           
66 Muh Ihsan, Pengaruh Hafalan Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kisaran, 

Ittihad, vol.1, No. 2 (2017) 

 
67 Syaiful Bahri Djaramah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 12. 
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psikologis daln kelelalhaln; sertal (b) falktor eksternall, yalng meliputi falktor 

kelualrgal, falktor sekolalh, daln falktor malsya lralkalt. Falktor kelualrgal misallnyal 

calral oralng tual mendidik, relalsi alntalr alnggotal kelualrgal, sualsalnal rumalh, 

kealdalaln ekonomi kelualrgal, pengertialn oralng tual, daln laltalr belalkalng 

kebudalyalaln. Selalnjutnyal falktor sekolalh meliputi, metode mengaljalr, relalsi 

guru dengaln siswal, relalsi siswal dengaln siswal, walktu sekolalh, metode 

mengaljalr, stalndalr pelaljalraln di altals ukuraln daln tugals rumalh. Falktor 

malsyalralkalt meliputi, kegialtaln siswal dallalm malsya lralkalt, temaln bergalul daln 

kehidupaln malsyalralkalt.68 

Kedisiplinaln sendiri menjaldi sallalh saltu kriterial ya lng halrus dimiliki 

seoralng penghalfall Qur’aln algalr dallalm proses menghalfallnyal malmpu mencalpali 

keberhalsilaln sesuali dengaln ya lng diimpikaln.69 Pondok Pesalntren Alrbiralkal 

Timbalngrejal memiliki Progralm Talhfidzul Qur’aln yalng meneralpkaln berbalgali 

peralturaln gunal mengupalya lkaln halfallaln All-Qur’aln paldal salntri, menjaldikaln 

salntri dituntut untuk mengikuti alturaln yalng aldal. Dalri walwalncalral ya lng telalh 

dilalkukaln terhaldalp sallalh saltu wallisalntri progralm Talhfidz di Kalbupalten Tegall, 

mengalkui balhwal setelalh mengikuti progralm Talhfidz yalng terdalpalt palda l 

Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal, alnalk merekal menjaldi memiliki 

kesibukaln daln talnggung jalwalb balru, sehinggal membentuk merekal dihalruskaln 

                                                           
68 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010) 

hlm.54 
69 M Sarwanto, Nurul Iman, Anip Dwi Saputro, Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur’an 

Terhadap Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Aisyiyah 

Ponorogo, Jurnal Mahasiswa Pascasarjana, vol.1, No.1 (2020) 
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malmpu mengaltur kegialtalnnya l sebalik mungkin gunal memenuhi talrget halfallaln 

setialp halrinyal.  

Halsil alnallisis valrialbel kedisiplinaln salntri di Pondok Pesalntren 

Alrbiralkal Timbalngrejal dengaln menggunalkaln deskriptif staltistik untuk 

menjelalskaln secalral lebih rinci jalwalbaln reseponden dalri kuisioner yalng telalh 

disebalr. Dalri halsil tersebut mendalpaltkaln halsil balhwal kedisiplinaln salntri di 

Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal dengaln frekuensi sebalnyalk 3 

responden dengaln presentalse 7 % memiliki tingkalt kedisiplinaln ya lng rendalh, 

selalnjutnyal sebalnyalk 34 responden dengaln presentalse 79% memiliki tingkalt 

kedisiplinaln sedalng, daln sebalnya lk 6 responden dengaln presentalse 14% 

memiliki tingkalt kedisiplinaln tinggi.  

Berdalsalrkaln daltal tersebut, secalral umum tingkalt kedisiplinaln salntri di 

Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal memiliki tergolong dallalm kaltegori 

sedalng. 

 

B. Pengaruh Program Tahfidzul Qur’an Terhadap Kedisiplinan Santri di 

Ponpes Arbiraka Timbangreja 

Progralm Talhfidzul Qur’aln menjaldi progralm yalng sering ditemukaln paldal 

pondok-pondok pesalntren, dimalnal progralm tersebut diteralpkaln untuk 

mendidik salntri dallalm proses menghalfall All-Qur’aln. Sallalh saltu upalya l yalng 

dilalkukaln aldallalh dengaln meneralpkaln peralturaln, hukumaln, daln penghalrgalaln 

balgi salntri penghalfall All-Qur’aln. Penekalnaln kalralkter disiplin tersebut 

dilalkukaln secalral terus-menerus algalr palral salntri memiliki kebisalalaln yalng balik. 
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Balgi penghalfall All-Qur’aln, belaljalr dengaln sungguh-sungguh daln menalnalmkaln 

sikalp disiplin merupalkaln kunci utalmal algalr halsil yalng telalh diralih sesuali 

dengaln halralpaln yalitu bisal menghalfallkaln All-Qur’aln dengaln tepalt daln benalr 

secalral efektif.70  

Berdalsalrkaln halsil uji F paldal talbel Alnoval, diketalhui balhwal nilali F hitung 

sebesalr 7,606 dengaln tingkalt signifikalsi altalu probalbilitals sebesalr 0.009. Nilali 

signifikalsi tersebut kuralng dalri 0,05. Dengaln demikialn, dalpalt dialrtikaln balhwal 

valrialbel bebals yalitu Talhfidzul Qur’aln dinyaltalkaln memiliki pengalruh terhaldalp 

valrialbel terikalt ya litu kedisiplinaln. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal talbel Modall Summalry, menunjukkaln 

balhwal besalrnyal nilali korelalsi altalu hubungaln (R) ya litu sebesalr 0,396. Dalri 

talbel tersebut jugal diketalhui balhwal koefisien desterninalsi (Rsqualre) aldallalh 

sebesalr 0,156. Halsil tersebut menunjukkaln presentalse besalrnyal pengalruh 

valrialbel bebals ya litu Talhfidzul Qur’aln terhaldalp valrialbel terikalt ya litu 

Kedisiplinaln aldallalh sebesalr 15,6%.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal talbel Coefficients, diperoleh model 

persalmalaln regresi sebalgali berikut: 

𝑌 = 31,077 + 0,375𝑋 

Persalmalaln regresi di altals, menunjukkaln besalrnyal koefisien regresi 

valrialble X altalu Talhfidzul Qur’aln aldallalh sebesalr 0,375 ya lng menyaltalkaln 

                                                           
70 Endah Atika, Zamakhsyari, Rahmat Hidayat, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa Di MAS AL-Mukhsinin Kbupaten Batubara, Jurnal Dharmawangsa, 
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balhwal setialp aldalnyal penalmbalhaln saltu nilali Talhfidzul Qur’aln, malkal nilali 

kedisiplinaln alkaln bertalmbalh sebesalr 0,375.  

Berdasarkan hasil output yang telah didapatkan, dapat diketahui bahwa 

besar nilai t hitung = 4,474 dengan besar nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dari 

hasil tersebut maka H0 ditolak dan Hal diterima, yang memiliki arti bahwa ada 

terdalpalt pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln (X) terha ldalp  

kedisiplinaln (Y) salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralka. 
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BAB VI 

PENUTUPAN 

 

A. Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal daltal daln pembalhalsaln dallalm penelitialn ini, 

malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Tingkalt kedisiplinaln salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal 

tergolong dallalm kaltegori sedalng. Dengaln rincialn sebalnyalk 3 responden 

dengaln presentalse 7% memiliki tingkalt kedisiplinaln yalng rendalh, 

selalnjutnyal sebalnyalk 34 responden dengaln presentalse 79% memiliki 

tingkalt kedisiplinaln sedalng, daln sebalnyalk 6 responden dengaln presentalse 

14% memiliki tingkalt kedisiplinaln tinggi.  

2. Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng dilalkukaln, mendalpaltkaln nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,009, nilali tersebut lebih kecil dalri 0,05 sehinggal alpalbilal Sig < 

0,05, malkal daltal tersebut dinilali memiliki pengalruh dalri valrialbel bebals 

dengaln valrialbel terikalt. Terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln alntalral kedual 

valrialbel yalitu progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp kedisiplinaln paldal salntri 

Pondok Pesalntren Alrbiralkal Timbalngrejal. Malkal, dalpalt disimpulkaln balhwal 

Hal ya litu terdalpalt pengalruh progralm Talhfidzul Qur’aln terhaldalp 

kedisiplinaln salntri di Pondok Pesalntren Alrbiralka Timbanagreja l dalpalt 

diterimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang berkesinambungan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini; 

3. Bagi Santri Program Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Alrbiralka 

Timbangreja  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi santri untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan yang sudah ada sehingga 

dapat mengikuti Program Tahfidzul Qur’an secara baik sesuai dengan 

target dan harapan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan pada penelitian, untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat menambah lebih banyak kajian baik 

penelitian terdahulu maupun teori terkait dengan kedisiplinan dan program 

Tahfidzul Qur’an tersebut. Kiranya penelitian ini juga mampu digunakan 

sebagai bahan rujuakan dan pembanding bagi peneliti selanjutnya 

khususnya pada penelitian yang erat kaitannya dengan kedisiplinan dan 

program Tahfidzul Qur’an.   
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LAMPIRAN  

 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Validator Ahli 
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Lampiran 4 : Angket Penelitian 

ANGKET PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

Nama    : 

Kelas    : 

Jumlah Juz yang dihafal : 

II. Petunjuk Pengisian 

a. Isilah identitas diri andan dengan benar. 

b. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti 

c. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan 

memberikan tanda Check (√) pada pilihan yang tersedia. 

d. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan ada yang 

terlewat. 

e. Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap apapun, 

angket ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

f. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih. 

III. Item-item Pernyataan 

Selalu (SL)   Jarang (J) 

Sering (SR)   Tidak Pernah (TP) 

Ragu-ragu (R)  
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IV. Daftar Pertanyaan Tahfidzul Qur’an 

  

No. Pertanyaan 
Respon 

SL SR R J TP 

1.  
Saya menghafal Al-Qur’an karena 

Allah 

     

2. 
Saya menghafal Al-Qur’an karena 

perintah orang tua 

     

 

3. 

Saya menghafalkan Al-Qur’an saat 

bagaimanapun situasi dan kondisinya 

(bising, gaduh) 

     

4. 
Saya frustasi saat kesulitan 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

     

5. 
Saya menghafalkan Al-Qur’an setiap 

selesai sholat 

     

6. 
Saya menghafalkan Al-Qur’an pada saat 

jam khusus Tahfidz saja 

     

7. 
Saya selalu membantu teman ketika 

kesulitan menghafal dengan murojaah 

bersama 

     

8. 
Saya melaksanakan sholat sunnah saat di 

pondok pesantren saja 

     

 

9. 

Saat dirumah, orang tua saya memberikan 

kebebasan dan kelonggaran waktu untuk 

menghafalkan Al-Qur’an 

     

 

10. 

Saat saya jenuh orang tua saya hanya 

memberikan sedikit motivasi kepada saya 

untuk menghafalkan Al-Qur’an 

     

11. 
Sebelum menghafalkan Al-Qur’an, 

saya membacanya minimal 3 kali 

     

12. 
Saya menghafalkan Al-Qur’an dengan 

cepat agar bisa segera disetorkan 
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V. Daftar Pertanyaan Kedisiplinan 
 

 

  

No Pernyataan 
Respon 

SL SR R J TP 

1.  Saya selalu datang lebih awal sebelum 

kelas dimulai 
     

2.  Meskipun saya mendapat urutan  awal 

untuk setor hafalan, saya tetap 

mengikuti kelas sampai selesai 

     

3.  

 

Saya meninggalkan kelas setelah setor 

hafalan walaupun kelas belum berakhir 
     

4.  Saya mengabaikan penjelasan materi 

yang disampaikan ustadz dan ustadzah 

     

5.  Saya mematuhi peraturan yang ada di 

pondok 

     

6.  Saya sering datang terlambat karena 

bangun kesiangan 

     

7.  Saya membawa handphone ke pondok 

meskipun dilarang 
     

8.  Saya selalu berpakaian sopan dan rapi 

sesuai dengan tata tertib yang ada 
     

9.  Setelah waktu setor hafalan ba’da 

subuh, saya segera pulang untuk 

membantu orang tua sebelum 

berangkat sekolah 

     

10.  Ketika di rumah, saya  menghabiskan 

waktu untuk bermain game 
     

11.  Saya selalu menyiapkan target  hafalan 

yang akan disetorkan 
     

12.  Setelah sholat subuh saya lebih 

memilih tidur daripada murojaah 
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Lampiran 5 : Hasil Olahan Data SPSS 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

 Item01 Item02 Item03 Item04 Item05 Item06 Item07 Item08 Item09 Item10 Item11 Item12 Total 

Item01 Pearson 

Correlation 

1 .100 -.059 .324* .091 .374* .089 .181 .109 .149 .014 .134 .482** 

Sig. (2-tailed)  .525 .708 .034 .563 .014 .569 .245 .487 .340 .931 .392 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item02 Pearson 

Correlation 

.100 1 .427** .013 .107 .239 .197 -.089 .050 .056 .164 .027 .431** 

Sig. (2-tailed) .525  .004 .933 .493 .123 .206 .569 .752 .721 .292 .864 .004 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item03 Pearson 

Correlation 

-.059 .427** 1 -.112 .181 .039 -.024 .179 .362* .043 .260 .308* .474** 

Sig. (2-tailed) .708 .004  .473 .245 .805 .877 .251 .017 .787 .092 .045 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item04 Pearson 

Correlation 

.324* .013 -.112 1 .203 .213 .007 .209 .145 .129 .156 .179 .444** 

Sig. (2-tailed) .034 .933 .473  .192 .170 .967 .178 .353 .409 .316 .251 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Item05 Pearson 

Correlation 

.091 .107 .181 .203 1 -.051 .310* .169 .164 -.029 .171 -.090 .437** 

Sig. (2-tailed) .563 .493 .245 .192  .745 .043 .279 .293 .852 .272 .564 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item06 Pearson 

Correlation 

.374* .239 .039 .213 -.051 1 .337* .265 -.108 .223 .036 .299 .528** 

Sig. (2-tailed) .014 .123 .805 .170 .745  .027 .086 .492 .151 .820 .051 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item07 Pearson 

Correlation 

.089 .197 -.024 .007 .310* .337* 1 -.154 -.163 .149 .128 .183 .408** 

Sig. (2-tailed) .569 .206 .877 .967 .043 .027  .323 .298 .341 .414 .239 .007 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item08 Pearson 

Correlation 

.181 -.089 .179 .209 .169 .265 -.154 1 .229 .419** -.115 .102 .417** 

Sig. (2-tailed) .245 .569 .251 .178 .279 .086 .323  .140 .005 .462 .517 .005 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item09 Pearson 

Correlation 

.109 .050 .362* .145 .164 -.108 -.163 .229 1 .064 .397** .056 .425** 

Sig. (2-tailed) .487 .752 .017 .353 .293 .492 .298 .140  .682 .008 .719 .005 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Item10 Pearson 

Correlation 

.149 .056 .043 .129 -.029 .223 .149 .419** .064 1 -.042 .299 .429** 

Sig. (2-tailed) .340 .721 .787 .409 .852 .151 .341 .005 .682  .787 .051 .004 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item11 Pearson 

Correlation 

.014 .164 .260 .156 .171 .036 .128 -.115 .397** -.042 1 .056 .432** 

Sig. (2-tailed) .931 .292 .092 .316 .272 .820 .414 .462 .008 .787  .719 .004 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item12 Pearson 

Correlation 

.134 .027 .308* .179 -.090 .299 .183 .102 .056 .299 .056 1 .464** 

Sig. (2-tailed) .392 .864 .045 .251 .564 .051 .239 .517 .719 .051 .719  .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Total Pearson 

Correlation 

.482** .431** .474** .444** .437** .528** .408** .417** .425** .429** .432** .464** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .001 .003 .003 .000 .007 .005 .005 .004 .004 .002  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Item01 Item02 Item03 Item04 Item05 Item06 Item07 Item08 Item09 Item10 Item11 Item12 Total 

Item01 Pearson 

Correlation 

1 -.184 .501** -.057 .281 -.117 .657** -.147 .499** -.090 .416** -.235 .436** 

Sig. (2-tailed)  .238 .001 .718 .068 .455 .000 .346 .001 .566 .006 .130 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item02 Pearson 

Correlation 

-.184 1 -.077 .597** -.050 .262 -.173 .554** -.081 .450** -.158 .726** .508** 

Sig. (2-tailed) .238  .623 .000 .750 .090 .268 .000 .607 .002 .311 .000 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item03 Pearson 

Correlation 

.501** -.077 1 -.170 .437** -.151 .403** -.077 .251 .041 .489** -.040 .454** 

Sig. (2-tailed) .001 .623  .275 .003 .334 .007 .624 .104 .795 .001 .798 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item04 Pearson 

Correlation 

-.057 .597** -.170 1 -.265 .382* -.206 .375* .130 .346* -.115 .291 .428** 

Sig. (2-tailed) .718 .000 .275  .086 .011 .186 .013 .407 .023 .465 .058 .004 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Item05 Pearson 

Correlation 

.281 -.050 .437** -.265 1 .125 .439** -.299 .198 -.124 .468** -.082 .416** 

Sig. (2-tailed) .068 .750 .003 .086  .424 .003 .051 .202 .428 .002 .602 .006 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item06 Pearson 

Correlation 

-.117 .262 -.151 .382* .125 1 .050 .189 .038 .304* -.136 .112 .411** 

Sig. (2-tailed) .455 .090 .334 .011 .424  .750 .224 .811 .047 .385 .474 .006 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item07 Pearson 

Correlation 

.657** -.173 .403** -.206 .439** .050 1 -.201 .347* -.067 .482** -.200 .450** 

Sig. (2-tailed) .000 .268 .007 .186 .003 .750  .196 .023 .669 .001 .198 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item08 Pearson 

Correlation 

-.147 .554** -.077 .375* -.299 .189 -.201 1 -.035 .309* -.013 .612** .408** 

Sig. (2-tailed) .346 .000 .624 .013 .051 .224 .196  .823 .044 .933 .000 .007 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item09 Pearson 

Correlation 

.499** -.081 .251 .130 .198 .038 .347* -.035 1 .107 .434** -.269 .477** 

Sig. (2-tailed) .001 .607 .104 .407 .202 .811 .023 .823  .494 .004 .082 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Item10 Pearson 

Correlation 

-.090 .450** .041 .346* -.124 .304* -.067 .309* .107 1 .149 .632** .529** 

Sig. (2-tailed) .566 .002 .795 .023 .428 .047 .669 .044 .494  .339 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item11 Pearson 

Correlation 

.416** -.158 .489** -.115 .468** -.136 .482** -.013 .434** .149 1 .062 .558** 

Sig. (2-tailed) .006 .311 .001 .465 .002 .385 .001 .933 .004 .339  .692 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Item12 Pearson 

Correlation 

-.235 .726** -.040 .291 -.082 .112 -.200 .612** -.269 .632** .062 1 .448** 

Sig. (2-tailed) .130 .000 .798 .058 .602 .474 .198 .000 .082 .000 .692  .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Total Pearson 

Correlation 

.436** .508** .454** .428** .416** .411** .450** .408** .477** .529** .558** .448** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .002 .004 .006 .006 .002 .007 .001 .000 .000 .003  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

Foto Bangunan Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja 

  



  
 

 

 

89 

 

 

 

Kegiatan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Arbiraka Timbangreja 

  



  
 

 

 

90 

 

 

Foto dengan pengasuh pondok dan penyerahan surat izin penelitian 

  



  
 

 

 

91 

 

 

 

Santri Mengisi Angket (Kuisioner) 
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